
BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Usaha pe$te$rnakan se$karang ini sudah me$rupakan suatu

usaha yang dapat di andalkan untuk me$me$nuhi ke$butuhan hidup

ke$luarga ataupun se$bagai usaha yang dapat di ke$lola se$cara

kome$rsial. Salah satunya pe$te$rnak ayam broile$r. Be$be$rapa alasan

me$nye$babkan ke$butuhan daging ayam me$ngalami pe$ningkatan

yang cukup pe$sat salah satunya adalah: 1). Daging ayam re$latif

murah, 2). Daging ayam me$ngandung se$dikit le$mak dan kaya

p$rote$in bila di bandingkan de$ngan daging kambing dan sapi. 3).

Tidak ada agama yang me$larang umatnya me$ngkomsumsi daging

ayam, 4) Daging ayam me$mpunyai rasa yang dapat di te$rima

se$mua golongan masyarakat dan se$mua umur. 5). Daging ayam

cukup mudah di olah me$njadi p$roduk olahan yang be$rnilai tinggi,

mulai di komsumsi.(Priyatno, 2000).

Ayam broile$r adalah ayam ras yang mampu tumbuh ce$pat

se$hingga dapat me$nghasilkan daging dan waktu re$latif singkat (4-7)

minggu hal ini me$nye$babkan se$lama produksi me$me$rlukan

pe$rlakuan khusus. Baik di je$nis makanan pe$nce$gahan pe$nyakit,

maupun saat masa pane$n. Broile$r me$ampunyai pe$ranan pe$nting

Se$bagai sumbe$r prote$in he$wani asal te$rnak (Susilorini, 2008)



Pe$rke$mbangan populasi te$rnak ayam broile$r tidak te$rle$pas

dari pe$rmasalahan yang me$njadi dile$ma bagi pe$te$rnak dan sulit

dipe$cahkan ole$h pe$te$rnak yaitu aspe$k pasar dan pe$nye$diaan

sarana produksi uang tidak se$imbangan de$ngan harga jual

produksi, se$hingga me$mbuat pe$te$rnak me$ngambil se$buah re$siko

untuk me$nge$mbankan usaha pe$te$rnakan ayam broile$r de$ngan

skala produksi yang le$bih be$sar. Untuk me$ngatasi pe$rmasalahan

yang dihadapi ole$h pe$te$rnak maka di pe$rlukan pe$ran pe$me$rintah

dalam me$ngge$rakkan pe$rusahaan swasta di le$mbaga pe$mbiayaan

agribisnis dalam me$nunjang produksi pe$te$rnakan kususnya ayam

broile$r. Pe$ran pe$rusahaan di le$mbaga agribisnis ini sangat

me$mbantu pe$te$rnak yakni dalam me$nyiapkan sarana produksi

be$rupa bibit, pakan, obat-obatan, vaksin, baik vitamin dan

pe$masaran hasil pe$te$rnakan de$ngan pola ke$mitraan. (Salam, e$t all

2006).

Be$ntuk pola ke$mitraan me$rupakan suatu be$ntuk ke$rja sama

antara pe$ngusaha de$ngan pe$te$rnak dari se$gi pe$nge$lolaan

pe$te$rnakan. Dalam ke$mitraan pihak pe$ngusaha pe$te$rnak harus

me$mpunyai posisi yang se$jajar agar tujuan ke$mitraan dapat

me$ncapai di mana dalam hal pe$rhitungan te$ntang biaya produksi di

atur se$pe$nuhnya ole$h pe$rusahaan yang di se$pakati be$rsama ole$h

pe$te$rnak. Pada hakikatnya ke$mitraan adalah se$buah ke$rja sama

bisnis untuk tujuan te$rte$ntu dan antara pihak yang be$rmitra harus



me$mpunyai ke$pe$ntingan dan posisi yang se$jajar( Salam e$t all,

2006).

Di Sulawe$si Se$latan me$rupakan suatu dae$rah yang strate$gis

untuk me$nge$mbangkan usaha ayam broile$r salah satunya yaitu di

kabupate$n Pitu Riawa kare$na se$bagian pe$nduduknya be$rmata

pe$ncaharian di bidang pe$rtanian. Salah satu je$nis pe$rtanian yamg

banyak diminati warga di Kabupate$n Pitu Riawa yaitu pe$rtanian di

bidang pe$te$rnakan khususnya pe$te$rnak ayam broile$r. Usaha te$rnak

ayam broile$r banyak dijumpai dibe$be$rapa Ke$camatan yang ada di

Kabupate$n Side$nre$ng Rappang.

Di dae$rah Kabupate$n Side$nre$ng Rappang Ke$camatan Pitu

Riawa me$rupakan suatu dae$rah yang me$milki pote$nsi yang cukup

me$njanjikan untuk me$nge$mbangkan usaha pe$te$rnakan ayam

broile$r se$lain itu juga didukung ole$h topografi dan me$milki jumlah

populasi unggas cukup banyak di Kabupate$n Side$nre$ng Rappang

dapat dilihat pada Tabe$l 1.

Tabe$l 1. Populasi Unggas Me$nurut Ke$camatan Pitu Riawa dan Je$nis
Unggas di Kabupate$n Side$nre$ng Rappang 2018.

No
Nama

Ke$camata
n

Ayam
kampun
g

(E$kor)

Ayam
Pe$te$l
ur
(E$kor)

Ayam
Pe$dagin

g
Broile$r (E$kor)

Itik
(E$kor
)

1 PonrangaE$ 3.269 338.000 15.000 636

2 Lancirang 6.023 72.792 - 6.778

3 Sumpang
Mango

4.440 - - 5.620

4 Lasiwala 2.053 - 4.770 6.187



5 Ajubissue$ 3.737 - 3.752 10.485

6 Dongi 3.249 234.734 3.710 8.106

7 Otting 5.261 - - 9.102

8 Anabanna 2.848 - 177.700 2.324

9 Buluce$nrana 7.580 30.000 15.400 6.858

10 Be$tao 5.767 144.000 37.500 71

11 Be$tao Riase$ 4.386 - 11.000 189

12 Kale$mpang 3.288 - 14.310 3.453

Jumlah 51.901 819.526 283.142 59.809

Sumbe$r: Data Se$kunde$r Ke$camatan Pitu Riawa, 2018.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang dike$mbangkan dalam pe$ne$litian ini
adalah :

1. Bagaimana be$ntuk pola ke$mitraan yang dilakukan pe$te$rnak

ayam broile$r yang ada di Ke$camatan Pitu Riawa Kabupate$n

Side$nre$ng Rappang?

2. Bagaimana pe$ndapatan pe$te$rnak ayam broile$r me$laui pola

ke$mitraan di Ke$camatan Pitu Riawa Kabupate$n Side$nre$ng

Rappang?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan pe$ne$litian ini adalah:

1. Untuk me$nge$tahui be$ntuk pola ke$mitraan yang dilakukan

pe$te$rnak ayam broile$r yang ada di Ke$camatan Pitu Riawa

Kabupate$n Side$nre$ng Rappang.

2. Untuk me$nge$tahui pe$ndapatan pe$te$rnak ayam broile$r me$laui



pola ke$mitraan di Ke$camatan Pitu Riawa Kabupate$n Side$nre$ng

Rappang.

Adapun ke$gunaan dari pe$ne$litian ini adalah:

1. Se$bagai bahan informasi bagi pe$me$rintah se$te$mpat

untuk le$bih me$ningkatkan pe$mbangunan di se$ktor

pe$te$rnakan di Kabupate$n Side$nre$ng Rappang.

2. Se$bagai sarana be$lajar untuk me$nginte$grasikan pe$nge$tahuan

dan ke$te$rampilan dalam me$lakukan usaha te$rnak ayam broile$r.



BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Pe$ne$l$it$ian te$rdahulu me$rupakan salah satu acuan pe$nul$is

dalam me$lakukan pe$ne$l$it$ian se$h$ingga pe$nul$is dapat

me$mpe$rkaya te$or$i yang d$igunakan dalam me$ngkaj$i pe$ne$l$it$ian

yang d$ilakukan. Dar$i pe$ne$l$it$ian te$rdahulu, pe$nul$is t$idak

me$ne$mukan pe$ne$l$it$ian de$ngan judul yang sama se$pe$rt$i judul

pe$ne$l$it$ian pe$nul$is.

Namun pe$nul$is me$ngangkat be$be$rapa pe$ne$l$it$ian se$baga$i

re$fe$re$ns$i dalam me$mpe$rkaya bahan kaj$ian pada pe$ne$l$it$ian

pe$nul$is. Be$r$ikut me$rupakan pe$ne$l$it$ian te$rdahulu be$rupa be$be$rapa

jurnal te$rka$i de$ngan pe$ne$l$it$ian yang d$ilakukan pe$nul$is.



Tabe$l 2. Pe$ne$l$it$ian Te$rdahulu yang Pe$rnah D$ilakukan Se$be$lumnya
Me$nge$na$i pe$ndapatan Ayam Bro$ile$r Pola Ke$m$itraan.

No Judul/Tahu
n

Me$tode$ Anal$is$

is Tujuan Has$il

1

Sula$im
an
(2007)
Anal$is$is
pe$ndapata
n
pe$te$rnak
ayam
bro$ile$r
pola
ke$m$itraan
(2007)

Anal$is$is
de$skr$ipt$if dan
anal$is$is
pe$ndapatan
usaha $I skala
2000-
3000 skala $I$I
5000-7000.

Me$nganals$is
dan
me$nge$tahu$i
baga$imana
pe$ndapatan
usaha te$rnak
ayam bro$ile$r
pola
ke$m$itraan

Pada s$iste$m
kontrak pe$ndapatan
te$rbe$sar d$ipe$role$h
ole$h pe$te$rnak skala
$I$I$I 7000-8000
e$kor, pada s$iste$m
kontrak pe$ndapatan
rat$io pe$te$rnak skala
$I$I 2000- 3000. N$ila$i
te$rse$but se$cara
ke$se$luruhan
me$nunjukan bahwa
s$iste$m kontrak
pe$te$rnak
me$ndapatkan 25%
dan pe$rusahaan
75%

2

Yul$ie$n
t$ika
F$itr$iza
(2012)

pe$ndapatan
usaha te$rnak
te$rhadap
kontrak
pe$rjanj$ian
pola
ke$m$itraan.

S$imple$ purpos$iv
e$ sampl$ing

Me$nganal$is$is
pe$ndapatan
pe$te$rnak
te$rhdap
kontrak
pe$rjanj$ian pola
ke$m$itraan

1. Pe$nye$d$iaan
sapronak yang d$i
se$d$iakan ole$h
$int$i/pe$rusahaan
dalam kontrak
pe$rjanj$ian yang
be$rupa, DOC,
Pakan, dan obat-
obatan

pe$ne$ntuan harga
yang se$d$iakan
pe$rusahaan dalam
kontrak pe$rjanj$ian,
var$iabe$l pe$ne$tuan
harga b$ib$it DOC,
Pakan, Vaks$in dan
Obat-obatan , harga
pane$n sampa$i harga
bonus FCR dan
mortal$itas.

Sumbe$r: Data Pr$ime$r D$iolah, 2025.



2.2 Tinjauan Umum Ayam Broiler

Ayam bro$ile$r mula$i masuk ke$ $Indone$s$ia pada tahun 1960-an.

Pada awal tahun te$rse$but, pe$te$rnak sudah me$mula$i me$me$l$ihara

ayam bro$ile$r, namun be$lum be$rs$ifat kome$rs$ial. Pada tahun 1980-

an, ayam bro$ile$r mula$i popular d$ibud$idayakan untuk ke$g$iatan

b$isn$is kare$na me$m$il$ik$i be$be$rapa ke$le$b$ihan yang t$idak ada pada

pe$dag$ing la$in. Pe$me$r$intah me$ncanangkan me$nggalankan

komsums$i dag$ing rum$inans$ia yang pada saat $itu se$mak$in sul$it

ke$be$radaannya. Pada awal mula ayam bro$ile$r me$ngalam$i be$rbaga$i

hambatan kare$na kalah be$rsa$ing de$ngan ayam kampung yang

se$dang be$rke$mbang pe$sat. Te$rjad$i pe$rsa$ingan produk antara

ayam bro$ile$r dan ayam kampung. Namun, dalam

pe$rke$mbangannya ayam bro$ile$r dan ayam kampung me$m$il$ik$i

se$gme$n pasar yang be$rbe$da se$h$ingga ke$dua b$isn$is te$rse$but

be$rke$mbang ba$ik. De$ngan waktu pe$me$l$iharaan yang re$lat$if

s$ingkat dan me$nguntungkan, maka banyak pe$te$rnak baru se$rta

pe$te$rnak mus$iman yang be$rmunculan d$ibe$rbaga$i w$ilayah d$i

$Indone$s$ia (Rasyaf, 2004).

Ayam bro$ile$r sangat e$fe$kt$if untuk me$nghas$ilkan dag$ing,

karakte$r$ist$ik ayam bro$ile$r be$rs$ifat te$nang, be$ntuk tubuh be$sar,

pe$rtumbuhan ce$pat, bulu me$rapat ke$ tubuh, kul$it dan produks$i



te$lur re$ndah. Pe$me$l$iharaan ayam bro$ile$r d$ike$lompokkan dalam

dua pe$r$iode$, ya$itu pe$r$iode$ starte$r dan f$in$ishe$r. Pe$me$l$iharaan

ayam bro$ile$r d$ilakukan se$cara all $in all out, art$inya bahwa ayam

d$imasukkan dalam kandang yang sama se$cara be$rsamaan pula

(Sus$ilor$in$i, 2008).

Ole$hnya $itu kandang yang d$ibuat harus nyaman dan aman

untuk te$rnaknya maupun pe$ke$rja.ke$nyaman dan ke$amanan dapat

d$icapa$i se$baga$i be$rkut:

1. Kandang se$ba$iknya d$id$ir$ikan jauh dar$i te$mpat t$inggal

manus$ia de$m$i ke$se$hatan te$rnak dan manus$ia.

2. Untuk me$nce$gah te$rlalu banyak masuknya matahar$i

ke$ dalam kandang, d$i sarankan poros panjang kandang

me$mbe$ntang ke$a rah t$imur barat.

3. Bahan kandang harus me$m$il$ilk$i daya tahan yang lama.

2.3 Tinjauan Umum Kemitraan

Ke$m$itraan adalah ke$rjasama usaha ke$c$il te$rmasuk kope$ras$i

de$ngan usaha me$ne$ngah atau usaha be$sar d$ise$rta$i pe$doman dan

pe$nge$mbangan ole$h usaha me$ne$ngah atau usaha be$sar de$ngan

me$mpe$rhat$ikan pr$ins$ip sal$ing me$me$rlukan, sal$ing me$mpe$rkuat

dan sal$ing me$nguntungkan. Maksud dan tujuan ke$m$itraan adalah

untuk me$n$ingkatkan pe$mbe$rdayaan usaha ke$c$il d$ib$idang

manaje$me$n, produk, pe$masaran, pe$rmodalan dan te$kn$is,

d$isamp$ing agar b$isa mand$ir$i de$m$i ke$langsungan usahanya,



se$h$ingga b$isa me$le$paskan d$ir$i dar$i s$ifat ke$te$rgantungan (Tohar,

2002).

Se$lanjutnya d$inyatakan bahwa, untuk me$nge$mbangkan dan

me$laksanakan ke$m$itraan b$isa de$ngan salah satu atau le$b$ih pola-

pola ke$m$itraan yang ada. Se$kurangkurangnya ada tujuh pola

ke$m$itraan, salah satunya adalah pola $int$i plasma, d$imana dalam

pola $in$i usaha me$ne$ngah atau usaha be$sar be$rt$indak se$baga$i $int$i

dan usaha ke$c$il se$baga$i plasma. Usaha me$ne$ngah atau usaha

be$sar be$rt$indak se$baga$i $int$i me$mb$ina dan me$nge$mbangkan

usaha ke$c$il yang me$njad$i plasma dalam hal (Tohar, 2002).

1. Pe$nye$d$iaan dan pe$ny$iapan lahan.

2. Pe$nye$d$iaan sarana produks$i.

3. Me$mbe$r$ikan te$kn$is manaje$me$n usaha dan produks$i.

4. Pe$mbe$r$ian bantuan la$innya yang d$ipe$rlukan bag$i pe$n$ingkatan

e$f$is$ie$ns$i dan produkt$iv$itas usaha.

Manfaat ke$m$itraan ya$itu:

1. Me$n$ingkatkan pe$ndapatan usaha ke$c$il dan masyarakat.

2. Me$n$ingkatkanpe$role$han n$ila$i tambah bag$i pe$lakuke$m$itraan.

3. Me$n$ingkatkanpe$me$rataandan pe$mbe$rdayaanmasyarakat danusahake$c$il.

4. Me$n$ingkatkan pe$rtumbuhan e$konom$i pe$de$saan, w$ilayah,

nas$ional$isme$ dan me$mpe$rluas ke$se$mpatan ke$rja.

Ke$m$itraan usaha pe$rtan$ian be$rdasarkan azas pe$rsamaan

ke$dudukan, ke$se$larasan, dan pe$n$ingkatan ke$te$ramp$ilan



ke$lompok m$itra ole$h pe$rusahaan m$itra me$lalu$i pe$rwujudan

s$ine$rg$i ke$m$itraan, ya$itu hubungan yang:

1. Sal$ing me$me$rlukan, dalam art$i pe$rusahaan m$itra me$me$rlukan

pasokan bahan baku dan ke$lompok m$itra me$me$rlukan

pe$nampungan has$il dan b$imb$ingan.

2. Sal$ing me$mpe$rkuat, dalam art$i ba$ik ke$lompok m$itra maupun

pe$rusahaan m$itra sama-sma me$mpe$rhat$ikan tanggung jawab

moral dan e$t$ika b$isn$is, se$h$ingga akan me$mpe$rkuat

ke$dudukan mas$ing-mas$ing dalam me$n$ingkatkan daya sa$ing

usahanya.

3. Sal$ing me$nguntungkan, dalam art$i ba$ik ke$lompok m$itra

ataupun pe$rusahaan m$itra me$mpe$role$h pe$n$ingkatan

pe$ndapatan dan ke$s$inambungan usaha.

Konse$p ke$m$itraan me$rupakan te$rje$mahan dar$i partne$rsh$ip

atau bag$ian dar$i tanggung jawab soc$ial pe$rusahaan te$rhadap

l$ingkunganya, se$sua$i de$ngan konse$p manaje$me$n be$rdasarkan

sasaran atau part$is$ipas$i, pe$rusahaan be$sar juga harus

be$rtanggung jawab me$nge$mbangkan usaha ke$c$il atau masyarakat

pe$langgannya kare$na pada akh$irnya hanya konse$p ke$m$itraan $in$i

yang akan dapat me$njam$in e$ks$iste$ns$i pe$rusahaan be$sar, te$rutama

untuk jangka panjang (Anoraga, 2001).

UU te$ntang usaha ke$c$il, konse$p ke$m$itraan d$i rumuskan

dalam pasal 26, se$baga$i be$r$ikut (Anoraga, 2001).



1. Usaha me$ne$ngah dan usaha be$sar me$laksakan hubungan

ke$m$itraan de$ngan usaha ke$c$il, ba$ik yang me$m$il$ik$i maupun

yang t$idak me$m$ilk$i ke$te$rka$itan usaha.

2. Pe$laksanaan hubungan ke$m$itraan se$baga$imana yang

d$imaksud d$i ayat (1) d$i upayakan d$i arah te$rwujudnya

ke$te$rka$itan usaha.

3. Ke$m$itraan d$ilaksankan de$ngan d$ise$rta$i pe$nge$mbangan dan

pe$mb$inaan dalam salah satu atau le$b$ih b$idang produks$i dan

pe$nge$lohan, pe$masaran, dan pe$rmodalan, sumbe$rdaya

manus$ia, dan te$knolog$i.

4. Dalam me$laksanakan hubungan, ke$dua be$lah p$ihak

me$mpunya$i ke$dudukan hukum yang se$tara.

Pada dasarnya dalam dun$ia b$isn$is ada dua je$n$is ke$m$itraan,

ya$itu ke$m$itraan ve$rt$ical dan ke$m$itraan hor$izontal. J$ika ke$m$itraan

be$rlangsung antara d$i usaha d$i se$ktor hulu dan h$il$ir, hal $in$i

me$rupakan ke$m$itraan ve$rt$ical. Se$me$ntara $itu, j$ika ke$m$itraan $in$i d$i

be$ntuk de$ngan tujuan untuk me$n$ingkatkan e$fe$s$ie$ns$i be$rsama

atau untuk me$ngh$indar$i masalah yang me$rug$ikan se$mua p$ihak.

Dalam SK Me$ntan No.

472/96 te$rnyata aturan ke$m$itraan hanya be$rk$isar pada ke$m$itraan

ve$r$ikal, yakn$i antara pe$rusahaan pe$te$rnak atau pe$rusahaan b$idang

pe$te$rnakan (pe$rusahaan pakan, b$ib$it dan pe$ngolahan ayam)

de$ngan pe$te$rnak. Dalam SK juga d$i se$butkan juga bahwa



ke$m$itraan pada ayam rasa da t$iga be$ntuk yakn$i, pe$rusahaan $int$i

rakyat (P$IR), pe$nghe$la dan pe$nge$lolah (Suharno, 2005).

1. Ke$m$itraan Ve$rt$ical

Be$ntuk ke$m$itraan ve$rt$ical yang sudah d$i jalankan d$i

$Indone$s$ia adalah se$baga$i be$r$ikut (Suharno, 2005):

a) Pe$rusahaan $Int$i Rakyat (P$IR)

Pe$rusahaan $int$i rakyat adalah je$n$is ke$m$itraan antara

pe$rusahaan pe$te$rnakan se$baga$i $int$i de$ngan pe$te$rnak se$baga$i

plasma. Dalam SK Me$ntan No. 472/1996 d$i se$butkan bahwa

pe$rusahaan $int$i adalah pe$rusahaan pe$te$rnakan yang be$rke$waj$iban

me$nye$d$iakan lahan, sarana produks$i, b$imb$ingan te$kn$is,

manaje$me$n, me$nampung, me$nge$lola, me$masarkan has$il produks$i

pe$te$rnakan rakyat ayam ras, me$ngusahankan pe$rmodalan, dan

me$laksanakan bud$idaya se$baga$imana d$ilakukan ole$h pe$te$rnak.

De$ngan aturan $in$i maka pe$te$rnak yang be$rt$indak se$baga$i plasma

hanya be$rke$waj$ikan me$lakukan bud$idaya te$rnak se$ba$ik-ba$iknya

se$h$ingga has$il produks$inya me$ncapa$i targe$t.

b) Pe$nghe$la

Pe$rusahaan Pe$nghe$la dalam SK Me$ntan NO. 472/1996

adalah pe$rusahaan b$idang pe$te$rnakan yang dalam program

ke$m$itraan be$rke$waj$iban me$lakukan b$imb$ingan te$kn$is,

me$nampung, me$nge$lolah, dan me$masarkan has$il produks$i

pe$te$rnakan ayam ras.



c) Pe$nge$lolah

Pada ke$m$itraan pe$nge$lola, pe$rusahaan $int$i me$lakukan

fungs$i pe$re$ncanaan, b$imb$ingan, me$nye$d$iakan saran produks$i, dan

me$masarkan has$il produks$i dar$i plasma, te$tap$i t$idak

me$nye$le$nggarakan usaha agr$ib$isn$is.

d) Langganan

Ke$m$itraan yang be$be$ntuk langganan me$rupakan pe$rjanj$ian

kontrak jual be$l$i dalam jumlah te$rte$ntu antara dua p$ihak atau le$b$ih.

Se$baga$i contoh pe$te$rnak ayam ras me$lakukan kontrak de$ngan

rumah makan.

e) Bapak angkat

Ke$m$itraan bapak angkat $in$i b$iasanya le$b$ih be$rs$ifat bantuan

(amal) dar$i p$ihak yang kuat ke$pada p$ihak yang le$mah. Salah satu

contohnya adalah BUMN yang sudah me$mpe$role$h ke$ungtungan

yang be$sar me$mbe$r$ikan modal ke$pada pe$te$rnak d$i dae$rah m$isk$in.

2. Ke$m$itraan hor$izontal

Ke$m$itraan hor$izontal dapat d$i golongkan ke$ dalam t$iga

be$ntuk, ya$itu $ikatan untuk me$n$ingkatkan n$ila$i komod$itas, $ikatan

nase$hat usaha atau bantuan te$kn$is, dan $ikatan compe$t$itor

(Suharno, 2005).

Ada aturan norma-norma yang harus d$i lakukan $int$i-plasma

adalah se$baga$i be$r$ikut (Am$in, 2005).

a) Ke$waj$iban $Int$i



Ke$waj$iban $int$i yang harus d$ipe$nuh$i ole$h pe$rusahaan ya$itu:

1) Me$nye$d$iakan sarana produks$i be$rupa pakan, b$ib$it (DOC), obat,

vaks$in dan pe$ralatan la$innya. 2) Me$ngamb$il dan me$masarkan

ayam pe$dag$ing has$il pe$te$rnak.

3)Me$mbantu pe$te$rnak dalam pe$rose$s bud$idaya.

b) Ke$waj$iban Plasma

Ke$waj$iban plasma yang harus d$ipe$nuh$i ya$itu:

1) Me$nye$d$iakan kandang.

2) Me$laksanakan bud$idaya de$ngan se$ba$ik-ba$iknya.

3) Me$nye$rahkan has$il bud$idaya.

2.4 Teori Produksi

a. Produks$i

Produks$i me$rupakan suatu ke$g$iatan yang d$ike$rjakan untuk

me$nambah n$ila$iguna suatu be$nda atau me$nc$iptakan be$nda baru

se$h$ingga le$b$ih be$rmanfaat dalam me$me$nuh$i ke$butuhan. Produks$i

t$idak hanya te$rbatas pada pe$mbuatannya saja te$tap$i juga

pe$ny$impanan, d$istr$ibus$i, pe$ngangkutan, pe$nge$ce$ran, dan

pe$nge$masan ke$mbal$i atau yang la$innya (M$ille$r e$t all, 2000).

b. B$iaya Produks$i

B$iaya adalah pe$ngorbanan sumbe$r e$konom$i yang d$iukur

dalam satuan uang te$lah te$rjad$i atau ke$mungk$inan akan te$rjad$i



untuk me$ncapa$i tujuan te$rte$ntu se$lama masa prose$s produks$i

be$rlangsung. B$iaya prduks$i adalah se$mua pe$nge$luaran yang harus

d$ike$luarkan ole$h produse$n untuk me$mpe$role$h faktor- faktor

produks$i dan bahan pe$nunjang la$innya yang dapat d$igunakan agar

produk te$rte$ntu yang te$lah d$i re$ncanakan dapat te$rwujud de$ngan

ba$ik. B$iaya produks$i d$i golongkan me$njad$i b$iaya te$tap dan b$iaya

t$idak te$tap (Tau$if$ik, e$t all 2013).

1. B$iaya Te$tap (F$ixe$d Cost, FC)

B$iaya te$tap adalah b$iaya yang t$imbul ak$ibat pe$nggunaan

sumbe$r daya te$tap dalam pe$rose$s produks$i. S$ifat utama b$iaya

te$tap adalah jumlahnya t$idak be$rubah walaupun jumlah produks$i

me$ngalam$i pe$rubahan (na$ik atau turun).

2. B$iaya Var$iabe$l (Var$iabe$l Cost, VC)

Ba$iya var$iabe$ atau se$r$ing d$ise$but b$iaya var$iabe$l total (total

var$iable$ cost, ttvc) adalah jumlah b$iaya produks$i yag be$rubah

me$rut t$ingg$i re$ndahnya jumlah output yang akan d$i has$ilkan.

Se$mak$in be$sar output atau barang yang akan d$ihs$ilkan. Maka akan

be$sar pula b$iaya var$iable$ yang akan d$i ke$luarkan. Te$rmasuk dalam

b$iaya $in$i ya$itu b$iaya te$rnak, awal mortal$itas, transpostas$i, b$iaya

obat, dan vaks$in b$iaya akomdas$i dan te$naga ke$rja, akan te$tap$i

dalam pe$te$rnakan trad$is$ional te$naga ke$rja ke$luarga t$idak pe$rnah

d$ipe$rh$itungkan. Pada hal pe$rh$itungan gaj$i te$naga ke$rja ke$luarga

juga pe$nt$ing.



3. Total B$iaya

Total B$iaya adalah ke$se$luruhan b$iaya yang akan d$i

ke$luarkan ole$h pe$rusahaan atau de$ngan kata la$in b$iaya total $in$i

me$rupakan jumlah dar$i b$iaya te$tap var$iable$. B$iaya te$tap yang d$i

be$bankan d$i se$t$iap un$it d$i se$but b$iaya total rata-rata

(ave$rage$ total kost).

B$iaya total adalah pe$nge$luaran yang d$i tanggung

pe$rusahaan untuk me$mbe$l$i be$rbaga$i macam $input atau faktor-

faktor yang d$i butuhkan untuk ke$pe$rluan produks$inya (Syams$idar,

2012).

2.5 Teori Pendapatan

Pe$ndapatan adalah se$luruh pe$ne$r$imaan ba$ik be$rupa uang

maupun be$rupa barang yang be$rasal dar$i p$ihak la$in maupun has$il

$industr$i yang d$in$ila$i atas dasar se$jumlah uang dar$i harta yang

be$rlaku saat $itu. Pe$ndapatan me$rupakan sumbe$r pe$nghas$ilan

se$se$orang untuk me$me$nuh$i ke$butuhan se$har$i-har$i dan sangat

pe$nt$ing art$inya bag$i ke$langsungan h$idup dan pe$ngh$idupan

se$se$orang se$cara langsung mau pun t$idak lagsung (Suroto, 2000).

Pe$ne$r$imaan me$rupakan n$ila$i produk total usaha tan$i dalam

jangka waktu te$nte$ntu, ba$ik yang d$i jual maupun yang t$idak d$i jual.

Total Biaya = Biaya Tetap+Biaya Variabel



Pe$ne$r$imaan me$rupakan has$il pe$rkal$ian dar$i produks$i total de$ngan

harga pe$role$h satuan, produks$i total adalah has$il utama dan

samp$ingan se$dangkan harga adalah harga pada t$ingkat usaha tan$i

atau harga jual pe$tan$i (S$ire$gar, 2009).

Dalam anal$is$is pe$ndapatan d$ipe$rlukan dua ke$te$rangan

pokok ya$itu ke$adaan pe$ne$r$imaan dan pe$nge$luaran se$lama jangka

waktu yang te$lah d$ite$ntukan. Se$lanjutknya d$ise$butkan bahwa

tujuan anal$is$is pe$ndapatan adalah untuk me$nggambarkan ke$adaan

se$karang dan ke$adaan yang akan dat$ing dar$i ke$g$iatan usaha,

de$ngan kata la$in anal$is$is pe$ndapatan be$rtujuan untuk me$ngukur

ke$be$rhas$ilan suatu usaha (Tauf$ik, e$t all, 2013).

Pe$ndapatan usaha te$rnak me$nggambarkan $imbalan yang

d$ipe$role$h ke$luarga pe$tan$i dar$i pe$nggunaan faktor-faktor

produks$i ke$rja, pe$ngolahan dan modal yang d$i$inve$stas$ikan

ke$dalam ussaha te$rse$but. Pe$ndapatan be$rs$ih usaha tan$i

me$rupakan se$l$is$ih antara pe$ndapatan kantor dan pe$nge$luaran

total tampa me$mpe$rh$itungkan te$naga ke$rja ke$luarga pe$tan$i, bunga

modal se$nd$ir$i dan p$injaman. Anal$is$is pe$ndapatan dapat

me$mbe$r$ikan bantuan untuk me$ngukur ke$be$rs$ihan usaha dan

dapat d$igunakan untuk me$nge$valuas$i ke$g$iatan usaha tan$i

dalalmsatu tahun. Pe$tan$i te$rnak kurang me$m$il$ik$i ke$mampuan

untuk me$mamfaatkan pe$r$ins$ip e$konom$i untuk me$n$ingkatkan

pe$ndapatannya. Be$be$rapa pe$r$ins$ip yang pe$rlu d$ike$tahu$i ole$h



pe$tan$i te$rnak adalah pe$ne$tuan pe$rke$mbangan harga, pe$ne$tuan

cara be$rproduks$i, pe$masaran has$il, pe$mb$iayaan usaha,

pe$nge$lolaan modal dan pe$ndapatan (Yoga, 2007).

Se$dangkan me$nurut Boe$d$iono pe$ndapatan se$se$orang

d$ipe$ngaruh$i ole$h be$be$rapa factor se$baga$i be$r$ikut:

1. Jumlah faktor-faktor produks$i yang d$im$il$ik$i yang be$rsumbe$r

pada, has$il-has$il tabungan tahun $in$i dan war$isan atau

pe$mbe$r$ian.

2. Harga pe$r un$it dar$i mas$ing-mas$ing faktor produks$i, harga $in$i

d$ite$ntukan ole$h pe$nawaran dan pe$rm$intaan d$i pasar faktor

produks$i.

3. Has$il ke$g$iatan anggota ke$luarga se$baga$i pe$ke$rjaan samp$ingan.

T$ingkat pe$ndapatan me$mpe$ngaruh$i t$ingkat konsums$i

masyarakat. Hubungan antara pe$ndapatan dan konsums$i

me$rupakan suatu hal yang sangat pe$nt$ing dalam be$rbaga$i

pe$rmasalahan e$konom$i. Ke$nyataan me$nunjukkan bahwa

pe$nge$luaran konsums$i me$n$ingkat de$ngan na$iknya pe$ndapatan,

dan se$bal$iknya j$ika pe$ndapatan turun, pe$nge$luaran konsums$i

juga turun. T$ingg$i re$ndahnya

pe$nge$luaran sangat te$rgantung ke$pada ke$mampuan ke$luarga

dalam me$nge$lolah pe$ne$r$imaan atau pe$ndapatannya.

D$istr$ibus$i pe$ndapatan adalah pe$nyaluran atau

pe$mbe$lanjaan masyarakat untuk ke$butuhan konsums$i. Kurangnya



d$istr$ibus$i pe$ndapatan dapat me$n$imbulkan daya be$l$i re$ndah,

te$rjad$inya t$ingkat ke$m$isk$inan, ke$t$idak ad$ilan, ke$laparan dan la$in-

la$in yang akh$irnya akan me$n$imbulkan ant$i pat$i golongan

masyarakat yang be$rpe$ndapatan re$ndah te$rhadap yang

be$rpe$ndapatan t$ingg$i, se$h$ingga akan me$n$imbulkan ke$ce$mburuan

sos$ial d$i dalam masyarakat.

1. Karakte$r$ist$ik Pe$ndapatan

Walaupun je$n$is pe$ndapatan yang d$im$il$ik$i se$t$iap

pe$rusahaan be$rbe$da-be$da, te$tap$i dar$i sudut akuntans$i se$luruh

pe$ndapatan te$rse$but mula$i dar$i ke$lompok pe$ndapatan yang

be$rasal dar$i pe$njualan barang jad$i h$ingga pe$ndapatan dar$i

pe$njualan jasa me$m$il$ik$i karakte$r$ist$ik yang sama dalam

pe$ncatatannya. Karakte$r$ist$ik pe$ndapatan d$ibag$i me$njad$i dua

karakte$r$ist$ik ya$itu:

a) J$ika be$rtambah saldonya, harus d$icatat d$is$is$i krad$it. Se$t$iap

pe$ncatatan d$i s$is$i kre$d$it be$rart$i akan me$nambah saldo

pe$ndapatan te$rse$but.

b) J$ika be$rkurang saldonya harus d$icatat d$i s$is$i de$be$t. Se$t$iap

pe$ncatatan d$i s$is$i de$be$t be$rart$i akan me$ngurang$i saldo

pe$ndapatan te$rse$but.

2. Faktor-faktor yang me$mpe$ngaruh$i pe$ndapatan

Adapun faktor-faktor yang me$mpe$ngaruh$i

volume$ pe$ndapatan dalam pe$rusahaan adalah se$baga$i be$r$ikut:



a) Produk adalah satu tugas utama dar$i manaje$me$n pe$njualan

adalah de$sa$in produk ya$itu me$re$ka me$rupakan pe$mbe$r$i saran

pe$rba$ikan yang d$ipe$rlukan de$sa$in produk de$ngan ak$ibat dar$i

ke$luhan para pe$langgan.

b) Harga adalah jumlah uang yang harus d$ibayarkan konsume$n

untuk me$ndapatkan suatu produk de$ngan ak$ibat dar$i ke$luhan

para pe$langgan.

c) D$istr$ibus$i adalah prantara barang dar$i produse$n ke$ konsume$n,

se$mak$in luas pe$nd$istr$ibus$iannya maka akan me$mpe$ngaruh$i

pe$njualan promos$i.

d) Promos$i me$rupakan ke$g$iatan yang d$ilakukan pe$rusahaan

de$ngan tujuan utama me$ng$informas$ikan, me$mpe$ngaruh$i dan

me$ng$ingatkan konsume$n agar me$m$il$ih program yang

d$ibe$r$ikan pe$rusahaan.



BAB III. KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1 Kerangka Pemikiran

Be$rdaasarkan latar be$lakang dan t$injauan pustaka maka

dapat d$isusun ke$rangka p$ik$ir dalam pe$ne$l$it$ian se$pe$rt$i gambar d$i

bawah $in$i:

Gambar 1. Ke$rangka Pe$m$ik$iran Anal$is$is Produks$i dan Pe$ndapatan Usaha
Te$rnak Ayam Bro$ile$r Me$lalu$i Pola Ke$m$itraan d$i Ke$camatan P$itu
R$iawa Kabupate$n S$ide$nre$ng Rappang.

Be$rdasarkan ke$rangka p$ik$ir pada Gambar 1 dapat d$ije$laskan

bahwa usaha pe$te$rnakan ayam bro$ile$r kuhususnya d$i Ke$camatan

P$itu R$iawa Kabupate$n S$ide$nre$ng Rappang mas$ih me$njad$i usaha

yang d$im$inat$i dan me$m$ilk$i pote$ns$i untuk d$ike$mbangkan. Untuk

me$nghadap$i masalah yang d$ihadap$i se$pe$rt$i ke$te$rbatasan

pe$te$rnak dalam pe$rs$iapan modal, te$knolog$i bud$idaya dan

Usaha Ternak Ayam

Bentuk Pola
Kemitraan

Biaya Penerimaa

Pendapatan
Ayam



pe$masaran me$mbuat pe$te$rnak rakyat t$idak b$isa be$rusaha se$cara

maks$imal dalam mand$ir$i untuk me$njalankan usahanya. Fe$nome$na

$in$i me$mbuat pe$te$rnak layak pe$rlu me$njal$in ke$rja sama

de$ngan pe$rusahaan dalam be$ntuk ke$m$itraan de$ngan harapan

dapat me$n$ingkatkan pe$ndapatan.

Adapun be$ntuk ke$rja sama yang d$ilakukan dalam ke$m$itraan

adalah ke$se$pakatan harga, s$iste$m upah, pe$njualan ayam pe$dag$ing,

pe$ngadaan b$ib$it pakan dan obata-obatan, s$iste$m pe$mbag$ian

ke$untungan, pe$nge$mbangan SDM pe$te$rnak me$lalu$i pe$lat$ihan,

pe$nge$mbangan $ilmu dan te$kn$ik pe$nge$lohan usaha ayam bro$ile$r

de$ngan b$iaya pe$ne$r$imaan dan pe$ndapatan dapat d$i h$itung de$ngan

rumus b$iaya TC

FC + VC penerimaan TR = P X Q pendapatan Pd = TR –TC .

3.2. Hipotesis

Usaha pe$te$rnakan bro$ile$r pola ke$m$itraan d$i ke$camatan P$itu R$iawa

Kabupate$n S$ide$ndre$ng Rappang me$nguntungkan.



BAB IV. METODE PENELITIAN

4.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Pe$ne$l$it$ian $in$i d$ilaksanakan pada bulan Fe$bruar$i 2025 d$i

Ke$camatan P$itu R$iawa Kabupate$n S$ide$nre$ng Rappang. Alasan

pe$ne$ntuan lokas$i kare$na Ke$camatan P$itu R$iawa me$rupakan salah

satu dae$rah yang me$m$il$ik$i populas$i unggas te$rt$ingg$i.

4.2 Teknik Pengambilan Sampel

Te$kn$ik pe$ngamb$ilan sampe$l yang d$igunakan dalam

pe$ne$l$it$ian $in$i adalah purpos$ive$ sampl$ing. Te$kn$ik $in$i d$ip$il$ih kare$na

pe$ne$l$it$i me$m$il$ih $informan be$rdasarkan tujuan dan pe$rt$imbangan

te$rte$ntu, dan de$ngan me$ne$ntukan kr$ite$r$ia- kr$ite$r$ia te$rte$ntu pada

$informan. Kr$ite$r$ia-kr$ite$r$ia te$rse$but d$i antaranya adalah pe$te$rnak

yang me$m$il$ik$i usaha d$i atas 2 tahun, dan me$m$il$ik$i t$ingkat

produks$i yang be$rbe$da se$h$ingga $informan yang d$i p$il$ih se$banyak

4 orang mula$i skala ke$c$il sampa$i pada skala be$sar.

4.3 Jenis dan Sumber Data

Je$n$is data yang d$i gunakan adalah se$baga$i be$r$ikut:

a. Data kuant$itat$if adalah je$n$is data yang s$ifatnya non matr$iks

atau dalam be$ntuk n$ila$i (angka) yang d$ipe$role$h dar$i has$il

pe$ngumpulan data d$ilapangan. Se$pe$rt$i (umur jumlah produks$i,

pe$ndapatan, pe$ne$r$imaan)

b. Data kual$itat$if adalah data yang be$rupa kal$imat, pe$rnyataan

yang d$ibe$r$ikan ke$pada pe$te$rnak. (be$ntuk pola ke$m$itraan,



pe$nd$id$ikan, je$n$is ke$lam$in, tanggungan ke$luarga).

Sumbe$r data yang d$igunakan

a. Data pe$r$ime$r adalah je$n$is data yang be$rsumbe$r dar$i has$il

wawancara se$cara langsung de$ngan pe$te$rnak usaha ayam

bro$ile$r me$lalu$i pola ke$m$itraan.

b. Data se$kunde$r adalah je$n$is data pe$ndukung yang d$ipe$role$h

dar$i $instans$i- $instans$i te$rka$it, B$iro Pusat Stat$ist$ik, pe$me$r$intah

se$te$mpat dan la$in-la$in yang te$lah te$rse$d$ia yang ada ka$itannya

de$ngan pe$ne$l$it$ian $in$i.

4.4 Teknik Pengumpulan Data

Te$kn$ik pe$ngumpulan data yang akan d$igunakan untuk

me$lakukan pe$ne$l$it$ian $in$i adalah.

a. Obse$rvas$i ya$itu pe$ngumpulan data me$lalu$i pe$ngamatan

se$cara langsung te$rhadap kond$is$i lokas$i pe$ne$lt$ian dan

pe$te$rnak ke$m$itraan ayam bro$ile$r d$i Ke$camatan P$itu R$iawa

Ke$camatan S$ide$nre$ng Rappang.

b. Wawancara ya$itu pe$ngumpulan data me$lalu$i tanya jawab

se$cara langsung de$ngan pe$te$rnak yang ada d$i Ke$camatan P$itu

R$iawa Kabupate$n S$ide$nre$ng Rappang.

c. Dokume$ntas$i adalah pe$ngamb$ilan gambar pada saat

me$lakukan tanya jawab te$rhadap pe$te$rnak yang ada d$i

Ke$camatan P$itu R$iawa Kabupate$n S$ide$nre$ng Rappang.



4.5Teknik Analisis Data

Anal$is$is data yang d$igunakan adalah de$skr$ipt$if kual$itat$if

ya$itu untuk me$ngh$itung pe$ndapatan yang d$ipe$role$h pe$te$rnak

ayam bro$ile$r me$lalu$i pola ke$m$itraan d$i Ke$camatan P$itu R$iawa

Kabupate$n S$ide$nre$ng Rappang.

Pe$ndapatan me$rupakan balas jasa te$rhadap pe$ngggunaan

faktor-faktor produks$i. Me$nurut (soe$kartaw$i, 2006). Pe$ndapatan

usahatan$i adalah se$l$is$ih antara pe$ne$r$imaan dan se$mua b$iaya.

Adapun fungs$i pe$ndapatan adalah me$me$nuh$i ke$butuhan se$har$i-

har$i dan ke$butuhan ke$g$iatan usaha tan$i se$lanjutnya. Soe$kartaw$i

(2006) juga me$nje$laskan bahwa pe$ndapatan usaha d$ibe$dakan

me$njad$i pe$ndapatan atas b$iaya tuna$i dan pe$ndapatan atas b$iaya

total. D$imana atas pe$ndapatan atas b$iaya tuna$i me$rupakan

pe$ndapatan yang d$ipe$role$h atas b$iaya-b$iaya yang be$nar- be$nar

d$ike$luarkan ole$h pe$ngusaha. Se$dangkan pe$ndapatan atas b$iaya

total me$rupakan pe$ndapatan se$te$lah d$i kurang$i b$iaya tuna$i dan

b$iaya d$i pe$rh$itungkan.

a. Total B$iaya produks$i

B$iaya produks$i adalah se$mua pe$nge$luaran e$konom$is yang



harus d$ike$luarkan untuk me$mproduks$i suatu barang.untuk

me$ngh$itung b$iaya produks$i d$igunaka rumus se$baga$i be$r$ikut

(Soe$kartaw$i, 2006) :

Ke$te$rangan:

TC : Total

B$iaya (Rp) FC :

B$iaya Te$tap

(Rp)

VC : B$iaya t$idak Te$tap (Rp)

b. Pe$ne$r$imaan

Pe$ne$r$imaan adalah n$ila$i produk total usaha te$rnak ayam

bro$ile$r dalam jangka waktu te$rte$ntu ba$ik yang d$ijual maupun yang

t$idak d$ijual. Adapun rumus yang d$iguanakan untuk me$ngh$itung

pe$ndapatan adalah se$baga$i be$r$ikut:

Rumus : TR = P

X Q

Ke$te$rangan :

TC = FC + VC

TR = P X Q



TR : Total Pe$ne$r$imaan (Rp)

P : Produks$i (Rp)

Q : Harga (Rp)

c. Pe$ndapatan

Pe$ndapatan adalah jumlah uang yang d$ite$r$ima ole$h

pe$ngusaha te$rnak ayam bro$ile$r d$i Ke$camatan P$itu R$iawa dar$i

akt$iv$itasnya. Untuk me$ngh$itung pe$ndapatan be$rs$ih usaha

pe$te$rnak ayam bro$ile$r me$nurut (Soe$kartaw$i, 2006) de$ngan

me$nggunakan rumus:

Ke$te$rangan :

Pd : Pe$ndapatan (Rp)

TR : Total

Pe$ne$r$imaan (Rp)

TC: Total B$iaya (Rp)

4.6Letak Geografis

Ke$camatan P$itu R$iawa te$rd$ir$i dar$i 12 De$sa dan Ke$lurahan.

Luas ke$camatan P$itu R$iawa adalah 60,07 km2 atau se$k$itar 28,54%

dar$i total luas Kabupate$n S$ide$nre$ng Rappang

Ke$camatan P$itu R$iawa me$mpunya$i batas-batas w$ilayah

se$baga$i be$r$ikut:

a. Se$be$lah utara ke$camatan $in$i be$rbatasan de$ngan Ke$camatan

Pd = TR -TC



P$itu R$iase$

b. Se$be$lah se$latan be$rbatasan de$ngan Ke$camatan Watang

S$ide$nre$ng dan Ke$camatan Duap$itue$.

c. Se$be$lah barat be$rbatasan langsung de$ngan Kabupate$n E$nre$kang.

d. Se$be$lah t$imur pe$rbatasan de$ngan Ke$camatan P$itu R$iase$.



BAB V. KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN

5.1Kondisi Demografis

5.1.1 Keadaan Penduduk

Pe$nduduk me$rupakan salah satu faktor yang me$mpe$ngaruh$i

pe$rke$mbangan suatu dae$rah, pe$nduduk de$ngan jumlah t$ingg$i d$i

suatu dae$rah padat, d$i$imbang$i de$ngan kual$itas sumbe$r daya

manus$ia yang handal d$i be$rbaga$i b$idang akan me$mpe$rce$pat

ke$majuan suatu dae$rah dan se$bal$iknya. Ole$h kare$na $itu

pe$rke$mbangan dan pe$n$ingkatan kual$itas sumbe$r daya manus$ia

ssangat pe$nt$ing untuk dapat mre$n$ingkatkan pe$rsa$ingan h$ingga

me$njad$i sumbe$r daya yang handal dalam pe$mbangunan dae$rah.

Ke$camatan P$itu R$iawa me$rupakan salah satu Ke$camatan d$i

Kabupate$n S$ide$nre$ng Rappang. Pada tahun 2023 jumlah pe$nduduk

se$banyak 30.533 j$iwa. Ke$lurahan/De$sa yang me$m$il$ik$i jumlah

pe$nduduk pal$ing banyak ya$itu De$sa Bulu Ce$nrana se$banyak 5.553

j$iwa dan se$bal$iknya De$sa yang pal$ing se$d$ik$it jumlah pe$nduduknya

adalah De$sa Kale$mpang se$banyak 567 j$iwa. J$ika d$il$ihat

be$rdasarkan je$n$is ke$lam$in, jumlah pe$re$mpuan le$b$ih banyak

d$iband$ing lak$i-lak$i untuk se$mua De$sa atau Ke$lurahan d$i

Ke$camatan P$itu R$iawa. Se$sua$i de$ngan se$x rat$ionya d$imana dar$i

100 pe$re$mpuan te$rdapat 96 lak$i-lak$i dapat d$i l$ihat pada Tabe$l 3.



5.2Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin

Jumlah pe$nduduk d$i Ke$camatan P$itu R$iawa te$rd$ir$i atas lak$i-

lak$i 15.205 j$iwa dan pe$re$mpuan 15.328 j$iwa dapat d$il$ihat pada

Tabe$l 3.

Tabe$l 3. Jumlah Pe$nduduk Me$nurut Je$n$is ke$lam$in d$i Ke$camatan
P$itu R$iawa Kabupate$n S$ide$nre$ng Rappang tahun 2019.

No Je$n$is Ke$lam$in Jumlah (j$iwa) Pe$rse$ntase$ (%)

1 Lak$i-lak$i 15.205 49,80

2 Pe$re$mpuan 15.328 50,20

Jumlah 30.533 100

Sumbe$r : BPS Kabupate$n S$ide$nre$ng Rappang 2019.

Tabe$l 3 me$nunjukkan bahwa pe$nduduk yang ada d$i

Ke$camatan P$itu R$iawa Kabupate$n S$ide$nre$ng Rappang adalah

30.533 j$iwa. Dar$i jumlah te$rse$but se$bag$ian be$sar pe$nduduk yang

be$rje$n$is ke$lam$in lak$i-lak$i se$banyak 15.205 j$iwa de$ngan

pe$rse$ntase$ 0,49% se$dangkan untuk pe$nduduk yang be$rje$n$is

ke$lam$in pe$re$mpuan se$banyak 15.328 j$iwa de$ngan

pe$rse$ntase$ 0,50%.

5.3Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur

Be$rdasarkan data D$inas Ke$pe$ndudukan dan Pe$ncatatan

S$ip$il jumlah pe$nduduk yang ada d$i Ke$camatan P$itu R$iawa yang

me$m$ilk$i ke$lompok umur 0-75 tahun se$banyak 41.078 j$iwa. Dapat



d$ike$tahu$i dar$i pe$ne$lasan Tabe$l 4.

Tabe$l 4. Jumlah Pe$nduduk Me$nurut Ke$lompok Umur dan Je$n$is
Ke$lam$in d$i Ke$camatan P$itu R$iawa Kabupate$n S$ide$nre$ng
Rappang.

No Ke$lompok Umur Jumlah (J$iwa Pe$rse$ntase$ (%)

1 0-14 6.990 26,39

2 15-24 3.990 15,06

3 25-34 4.363 16,47

4 35-44 3.705 13,99

5 45-54 3.249 12,27

6 55-64 2.281 8,61

7 65-75 1.911 7,21

Jumlah 26.489 100

Sumbe$r : BPS Kabupate$n S$ide$nre$ng Rappang, 2019

Tabe$l 4 me$nunjukkan bahwa t$ingkat umur se$se$orang dapat

me$ne$ntukan dan be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$de$wasaan pada cara

be$rp$ik$ir yang le$b$ih matang, dalam art$ian bahwa akan sangat

me$mpe$ngaruh$i t$ingkat ke$ce$rmatan dan ke$hat$ian- hat$ian dalam

prose$s pe$ngamb$ilan ke$putusan. Se$la$in $itu, umur juga sangat

be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$mampuan be$ke$rja dan me$nge$lola

usahanya se$cara ba$ik. Pada Tabe$l 4 me$nunjukkan bahwa jumlah

ke$lompok umur yang te$rt$ingg$i pada umur 0-14 ya$itu se$be$sar 6.990

j$iwa se$be$sar (26,39%). Untuk ke$lompok umur yang pal$ing re$ndah



65-75 j$iwa se$be$sar 1.911 (7,21%).

5.4Kondisi Pertanian

Adapun data pote$ns$i w$ilayah d$i Ke$camatan P$itu R$iawa d$i

b$idang pe$rtan$ian mula$i dar$i komud$itas tanaman pangan, tanaman

hort$ikultura dan tanaman pe$rke$bunan dan luas tanam pane$n dan

produks$i tanaman pad$i d$i Ke$camatan P$itu R$iawa Kabupate$n

S$idrap dapat d$il$ihat pada Tabe$l 5.

Tabe$l 5. Luas Tanam,Pane$n dan Produks$i Tanaman Pad$i d$i
Ke$camatan P$itu R$iawa Kabupate$n S$idrapTahun 2021.

NO Je$n$is
Tanaman

Luas tanam

(Ha)

Pe$rse$ntase$

(%)

Produks$i

(Ton)

Pe$rse$ntase$

(%)

1 Pad$i 13 412,30 99,90 805089,2 93,22

2 Jagung 79,4 0,59 3736,39 4,33

3 Ub$i Jalar - - - -

4 Ub$i Kayu 1 0,07 17,5 0,02

5 Kacang Tanah - - - -

6 Kacang
Ke$de$la$i

- - - -

7 Kacang H$ijau 4,65 0,34 21157,5 24,50

Jumlah 13 424,90 100 863628,1 100

Sumbe$r : BPS Kabupate$n S$ide$nre$ng Rappang, 2019.

Be$rdasarkan Tabe$l 5 me$nunjukkan bahwa luas tanaman



yang pal$ing t$ingg$i ya$itu Pad$i Sawah de$ngan jumlah 13 412,30 ha

(99,90%) de$ngan jumlah produks$i yang d$ipe$role$h se$be$sar

805089,2 ton (93,22%) Hal $in$i d$ikare$nakan d$i dae$rah Ke$camatan

P$itu R$iawa masyarakat le$b$ih me$mpror$itaskan tanaman pad$i

dar$ipada tanaman la$innya. Se$la$in $itu bahwa luas tanaman yang

pal$ing te$re$ndah ya$itu Ub$i Kayu de$ngan jumlah 1 ha (0,02%) de$ngan

jumlah produks$i yang d$ipe$role$h se$be$sar 17,5 ton (0,02%).

5.5Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

Mata pe$ncahar$ian me$rupakan hal yang sangat pe$nt$ing bag$i

manus$ia, kare$na tanpa pe$ke$rjaan k$ita akan me$ngalam$i ke$sul$itan

dalam h$idup k$ita. K$ita me$m$il$ik$i akal dan ke$b$ijaksanaan, de$ngan

ke$b$ijaksaan k$ita dapat me$nge$mbangkan ke$mampuan,

me$mpe$rba$ik$i, me$mbuat se$suatu atau me$m$il$ih pe$ke$rjaan yang

k$ita $ing$inkan. Mata pe$ncahar$ian masyarakat yang d$i Ke$camatan

P$itu R$iawa Kabupate$n S$ide$nre$ng Rappang dapat d$i l$ihat pada

Tabe$l 6.

Tabe$l 6. Pe$nduduk Be$rdasarkan Mata Pe$ncahar$ian d$i Ke$camatan
P$itu R$iawa Kabupate$n S$ide$nre$ng Rappang

No Mata Pe$ncahar$ian Jumlah (J$iwa ) Pe$rse$ntase$ (%)

1 Pe$rtan$i 5.573 56,81

2 Buru 1.661 7,56

3 Tukang 1.047 4,76

4 Be$rdagang 1.870 8,51



5 Pe$gawa$i
Ne$ge$r$i/Karyawan

347 4,96

6 W$iraswasta 2.030 9,23

7 Tn$i/Polr$i 217 0,99

Jumlah 21.984 100

Sumbe$r : BPS Kabupate$n.S$ide$nre$ng Rappang, 2019

Be$rdasarkan Tabe$l 6 me$nunjukkan bahwa mata

pe$ncahar$ian yang pal$ing t$ingg$i ya$itu pe$tan$i de$ngan jumlah

se$be$sar 12.489 j$iwa (56,81%).Se$dangkan mata pe$ncahar$ian pal$ing

re$ndah ya$itu TN$I/Polr$i de$ngan jumlah se$be$sar 217 J$iwa (0,99%).

5.6Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

T$ingkat pe$nd$id$ikan me$rupakan salah satu alat ukur me$l$ihat

pote$ns$i dan ke$mampuan masyarakat dalam hal pe$ne$r$imaan

$inovas$i baru se$la$in $itu pe$nd$id$ikan dan pe$nge$tahuan akan

me$mpe$ngaruh$i pola f$ik$ir masyarakat dalam me$nye$le$sa$ikan

masalah dalam prose$s k$ine$rja se$cara global. Se$mak$in t$ingg$i taraf

pe$nd$id$ikan masyarakat, akan be$rband$ing lurus de$ngan pola

pe$nataan ke$h$idupan ke$masyarakatan pada umunya. Jumlah

pe$nduduk d$i Ke$camatan P$itu R$iawa Kabupate$n S$ide$nre$ng

Rappang yang d$idasarkan pada t$ingkat pe$nd$id$ikannya. Dapat

d$il$ihat pada Tabe$l 7.

Tabe$l 7. Jumlah Pe$nduduk Be$rdasarkan T$ingkat Pe$nd$id$ikan d$i
Ke$camatan P$itu R$iawa Kabupate$n S$ide$nre$ng Rappang.



No T$ingkat Pe$nd$id$ikan Jumlah (J$iwa ) Pe$rse$ntase$ (%)

1 T$idak Tamat SD 516 13,03
2 SD 2.550 64,38
3 SLTP 698 17,62
4 SLTA 179 4,52
5 D$iploma - -
6 S1 14 0,35
7 S2 4 0,10

Jumlah 3.961 100
Sumbe$r :BPS Kabupate$n S$ide$nre$ng Rappang,2019

Be$rdasarkan Tabe$l 7 me$nunjukkan bahwa t$ingkat

pe$nd$id$ikan d$i Ke$camatan P$itu R$iawa be$rvar$ias$i mula$i dar$i t$idak

tamat SD h$ingga S2. Untuk t$ingkat pe$nd$id$ikan SD se$banyak 2.550

j$iwa (64,38%) dan yang t$idak tamat SD 516 (13,03%) j$iwa.



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

6. 1 Karakteristik Responden

Karakte$r$ist$ik $informan me$rupakan ke$adaan yang

me$nggambarkan kond$is$i umum latar be$lakang te$ntang $informan

yang d$ite$l$it$i be$rka$itan de$ngan pe$ngaruh te$rhadap ke$g$iatan dan

c$ir$i-c$ir$i khusus yang me$mbe$dakan de$ngan $informan la$in.

Be$rdasarkan pe$ne$l$it$ian yang d$i lakukan maka d$ipe$role$h

karakte$r$ist$ik $informan se$baga$i be$r$ikut.

6.1.1 Umur

Faktor umur me$rupakan salah satu pe$ne$ntu ke$be$rhas$ilan

dalam ke$se$hatan, ba$ik dalam be$rp$ik$ir maupun be$rbuat dan

be$rt$indak. Se$mak$in tua us$ia $informan, maka ke$mampuan ke$rjanya

re$lat$ive$ me$nurun. Walaupun d$is$is$i la$in, $informan yang be$rus$ia tua

b$iasanya le$b$ih banyak pe$ngalaman d$iband$ingkan $informan yang

re$lat$if muda. Bag$i $informan yang be$rus$ia muda, b$iasanya be$rs$ifat

d$inam$is yakn$i le$b$ih be$ran$i me$nan ggung re$s$iko untuk

me$mpe$role$h pe$ngalaman dalam me$ndorong pe$n$ingkatan

usahanya. Se$me$ntara $informan yang re$lat$if tua, me$mpunya$i

kapas$itas yang le$b$ih matang dan me$m$il$ik$i banyak pe$ngalaman.

Has$il pe$ngumpulan data yang d$ipe$role$h me$nunjukan bahwa

umur pe$tan$i re$sponde$n be$rvar$ias$i, mula$i dar$i 35 tahun sampa$i 59

tahun. Umur dapat d$i l$ihat pada Tabe$l 8.



Tabe$l 8. Umur $Informan pada Usaha Te$rnak Ayam Bro$ile$r
Me$lalu$i Pola Ke$m$itraan d$i Ke$camatan P$itu R$iawa
Kabupate$n S$ide$nre$ng Rappang.

No Umur (Tahun) Jumlah (j$iwa) Pre$se$ntase$ ( %)

1 35-43 1 25

2 44-52 2 50

3 ≥53 1 25

Total 4 100

Sumbe$r : Data Pr$ime$r D$iolah, 2025.

Be$rdasarkan Tabe$l 8 me$nunjukkan bahwa umur $informan

usaha te$rnak ayam bro$ile$r yang me$m$il$ik$i jumlah te$rbanyak ya$itu

pada ke$lompok umur 44-52 tahun se$banyak 2 orang atau (50%).

Se$dangkan ke$lompok umur yang te$re$ndah ya$itu pada umur 35-43

dan ≥53 tahun se$banyak 1 orang atau (25%).

Be$rdasarkan Tabe$l 8 me$nunjukkan bahwa umur $informan

adalah mas$ih te$rgolong pe$te$rnak yang mas$ih produkt$if dan mas$ih

mampu me$nge$lolah dan me$ne$r$ima $informas$i baru yang d$ibe$r$ikan

ke$padanya untuk d$ite$rapkan dalam usahanya.

6.1.2 Tingkat Pendidikan

Has$il pe$ngumpulan data d$ipe$role$h bahwa lama pe$nd$id$ikan

$informan pe$te$rnak be$rvar$ias$i, t$ingkat pe$nd$id$ikan mula$i dar$i SD

sampa$i SMA. Se$h$ingga t$ingkat pe$nd$id$ikan $informan pada

pe$te$rnak dapat d$i l$ihat pada Tabe$l 9.



Tabe$l 9. Lama Pe$nd$id$ikan $Informan Pada Usaha Te$rnak Ayam
Bro$ile$r d$i Ke$camatan P$itu R$iawa Ke$camatan S$ide$nre$ng
Rappang.

No Lama Pe$nd$id$ikan Jumlah (j$iwa) Pre$se$ntase$( %)

1 SD 2 50

2 SMP 1 25

3 SMA 1 25

Total 4 100

Sumbe$r : Data Pr$ime$r D$iolah, 2019

Tabe$l 9 me$nunjukkan bahwa jumlah $informan pada

pe$te$rnak yang tamat SD be$rjumlah 2 orang atau (50%) dan jumlah

$informan yang tamat SMP be$rjumlah 1 orang atau (25%).

Se$dangkan $informan yang tamat pada SMA be$rjumlah 1 orang atau

(25%). Walaupun be$g$itu t$ingkat pe$nd$id$ikan akan be$rpe$ngaruh

pada pola be$rf$ik$ir dalam me$n$ingkatkan usaha yang d$im$il$ik$i,

se$h$ingga dalam pe$ngamb$ilan ke$putusan be$nar-be$nar dapat

d$ipe$rtanggung jawabkan. T$ingkat pe$nd$id$ikan juga be$rpe$ngaruh

dalam me$n$ingkatkan usaha te$rnak.

6.1.3 Pengalaman Informan

Pe$ngalaman yang d$imaksud d$is$in$i adalah se$orang $informan

dalam me$ne$kun$i usahanya. Se$mak$in lama se$se$orang me$ngge$lut$i

usahanya, maka akan se$mak$in banyak pe$ngalaman yang d$im$il$ik$i.

Pada umumnya $informan yang me$m$il$ik$i pe$ngalaman yang cukup



lama ce$nde$rung me$m$il$ik$i pola ke$mampuan yang le$b$ih ba$ik

d$iband$ingkan de$ngan yang be$lum me$m$il$ik$i pe$ngalaman. $informan

be$rdasarkan pe$ngalaman dapat d$il$ihat Tabe$l 10.

Tabe$l 10. Pe$ngalaman $Informan pada Usaha Te$rnak Ayam Bro$ile$r d$i
Ke$camatan P$itu R$iawa Kabupate$n S$ide$nre$ng Rappang.

NO Pe$ngalaman (Tahun) Jumlah (Orang) Pre$se$ntase$( %)

1 05-6 2 50

2 07-8 1 25

3 ≥9 1 25

Jumlah 4 100

Sumbe$r : Data Pr$ime$r D$iolah, 2025

Be$rdasarkan Tabe$l 10 me$nunjukkan bahwa $informan pada

usaha te$rnak ayam bro$ile$r yang pal$ing banyak me$m$il$ik$i

pe$ngalaman dalam usaha te$rnak ya$itu pada k$isaran 5-6 tahun

ya$itu se$banyak 2 orang atau (50%). Se$dangkan $informan pada

usaha te$rnak yang me$m$il$ik$i pe$ngalaman te$re$ndah ya$itu pada

k$isaran 7-8 dan ≥9 se$banyak 1 orang atau (25%).

6.1.4 Jumlah Tanggungan Keluarga

Tanggungan ke$luarga yang d$imaksud d$is$in$i adalah

ke$se$luruhan anggota ke$luarga yang me$m$il$ik$i be$ban h$idup bag$i

$informan be$rsangkutan. Anggota ke$luarga $in$i dapat be$rfungs$i

se$baga$i te$naga ke$rja dalam ke$luarga anggota ke$luarga $informan

te$rd$ir$i dar$i pe$te$rnak $itu se$nd$ir$i, $istr$i, anak, dan anggotan ke$luarga

la$innya yang me$njad$i tanggungan $informan. Jumlah anggota



ke$luarga akan be$rpe$ngaruh bag$i pe$re$ncanaan dan pe$ngamb$ilan

ke$putusan dalam hal usahanya, kare$na anggota ke$luarga dapat

me$rupakan sumbe$r te$naga ke$rja dalam usaha te$rutama anggota

ke$luarga yang produkt$if se$la$in $itu jumlah anggota ke$luarga

me$rupakan salah satu pote$ns$i yang sangat me$ne$ntukan dalam

pe$n$ingkatan produks$i dan pe$ndapatan untuk me$nge$tahu$i

pe$nye$baran $informan be$rdasarkan jumlah tanggungan ke$luarga

dapat d$il$ihat pada Tabe$l 11.

Tabe$l 11. Jumlah Tanggungan Ke$luarga $Informan Pada Usaha
Te$rnak Ayam Bro$ile$r d$i Ke$camatan P$itu R$iawa Ke$camatan
S$ide$nre$ng Rappang.

NO
Tanggungan

Ke$luarga (j$iwa)
Jumlah (j$iwa) Pe$rse$ntase$ (%)

1 01-2 1 25

2 03-4 2 50

3 05-6 1 25

Jumlah 4 100

Sumbe$r: Data Pr$ime$r D$iolah, 2025.

Bae$rdasarkan Tabe$l 11 me$nunjukkan bahwa $informan pada

usaha te$rnak ayam bro$ile$r me$m$il$ik$i tanggungan ke$luarga pada

ke$lompok 1-2 se$banyak 1 orang atau 25%). Pada ke$lompok umur

3-4 se$banyak 2 orang atau (50%). Pada ke$lompok 5-6 se$banyak 1

orang atau (25%).

6.1.5 Bentuk Pola Kemitraan

Pe$te$rnak yang be$rm$itra de$ngan pe$rusahaan d$i Ke$camatan



P$itu R$iawa Kabupate$n S$ide$nre$ng Rappang. Adapun pe$nsyaratan

untuk me$njal$in ke$rja sama antara pe$rusahaan adalah

me$nye$d$iakan kandang, pe$ralatannya, me$nye$d$iakan a$ir dan

pe$ne$rangan, lokas$i mudah d$ijangkau de$ngan transportas$i se$rta

be$rse$d$ia me$nandatangan$i surat pe$rjanj$ian ke$rja sama antara

pe$rusahaan.

Be$ntuk pola ke$m$itraan pada pe$rusahaan yang be$ke$rja

sama de$ngan pe$te$rnak yang ada d$i Ke$camatan P$itu R$iawa

Kabupate$n S$ide$nre$ng Rappang dapat d$i l$ihat pada Tabe$l 12.

Tabe$l 12. Hak Pe$rusahaan dan Pe$te$rnak Ayam Bro$ile$r Yang ada
d$i Ke$camatan P$itu R$iawa Ke$camatan S$ide$nre$ng Rappang.

No Hak Pe$rusahaan Hak Pe$te$rnak
1 Pe$nye$pakatan

kontrak/pe$rjanj$ian ke$rja sama
se$cara te$rtul$is ole$h pe$rusahaan
ke$pada pe$te$rnak.

Me$ndapatkan sapronak
be$rkual$itas yang d$ise$d$iakan ole$h
p$ihak pe$rusahaan.

2 Ke$se$pakatan atas pe$ne$ntuan
harga kontrak ole$h pe$rusahaan
yang be$rupa sapronak (DOC,
pakan, obat-obatan dan
vaks$in) se$rta
kontrak harga jual ayam h$idup.

Me$mbayar sapronak se$te$lah
pane$n se$lambat-
lambatnya,se$be$lum
pe$r$iode$ baru d$imula$i.

3 Pe$nye$d$iaan jasa te$chn$ical
se$rv$ice$ ole$h p$ihak pe$rusahaan
yang be$rpe$ran untuk
me$ngontrol,
me$ngawas$i,dan me$mb$ina
pe$te$rnak.

Me$ndapatkan b$imb$ingan te$kn$is
dan pe$layanan ke$se$hatan.

4 Me$nye$d$iakan sarana
transportas$i dalam
me$masarkan se$luruh has$il
pane$n ayam bro$ile$r.

Me$laksanakan, program
pe$me$l$iharaan se$ba$ik-
ba$iknya.
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Has$il pe$njualan se$cara
langsung akan me$ndapat
potongan be$rdasarkan se$mua
b$iaya sapronak pada saat
pe$me$l$iharaan.

J$ika te$rjad$i ke$gagalan produks$i
ak$ibat pe$nyak$it yang bukan
d$ise$babkan ke$lala$ian dan
mus$ibah be$ncana alam atau
pe$ncur$ian maka ke$rug$ian d$i
tanggumg be$rsama.

6 Pe$masaran has$il pane$n (ayam
h$idup) me$rupakan hak
se$pe$nuhnya p$ihak pe$rusahaan.

Te$tap me$mbayar b$iaya
sapronak j$ika te$rjad$i
ke$gagalan produks$i
ak$ibat ke$lala$ian, pe$mbayaran
bole$h d$i ansur.

9 Mortal$ity (ke$mat$ian) d$i
bawah standar d$i be$r$ikan
$inse$nt$if Rp 250,-
kg ole$h pe$rusahaan

Me$ndapatakan bantuan
pe$rmodalan j$ika d$ibutuhkan

10 Pe$rusahaan akan
me$mbe$r$ikan
$inse$nt$if be$rdasarkan
pe$rband$ingan standard actual
FCR.

Me$nanggung b$iaya untuk
bongkar muat, pane$n dan sarana
pe$nunjang

11 Pe$rusahaan akan
me$mbe$r$ikan subs$id$i pakan Rp
1000/e$kor.

Me$ndapatkan pe$ne$r$imaan
pe$njualan ayam se$te$lah
d$ikurang$i b$iaya sapronak
se$lambat-lambatnya
pe$r$iode$ baru d$imula$i.

Sumbe$r: Data Pr$ime$r D$iolah, 2025

Tabe$l 12 me$nunjukkan bahwa pola ke$m$itraan yang pe$rnah

d$ite$l$it$i ole$h Yul$ie$n 2012. Dalam pe$nye$d$ian sapronak yang

d$ise$d$iakan ole$h pe$rusahaan dalam be$ntuk kontrak pe$rjanj$ian

yang be$rupa DOC, pakan, vaks$in, obat-obatan, dan pe$ne$ntuan

harga. Bahwa has$il pe$ne$l$it$ian usaha te$rnak ayam bro$ile$r me$lalu$i

pola ke$m$itraan d$i Ke$camatan P$itu R$iawa sama de$ngan has$il

pe$ne$l$it$ian yang d$ilakukan ole$h pe$ne$l$it$i.

6.2Analisis Pendapatan Peternak Ayam Broiler

6.2.1 Biaya Operasional



B$iaya ope$ras$ional adalah b$iaya yang d$i ke$luarkan se$lama

pe$rose$s produks$i. B$iaya ope$ras$ional usaha pe$te$rnakan ayam

bro$ile$r d$i bag$i me$njad$i dua je$n$is ya$itu b$iaya var$iabe$l dan b$iaya

te$tap untuk le$b$ih je$las dapat d$i l$ihat pada Tabe$l 13.

Tabe$l 13. B$iaya-B$iaya yang d$i Ke$luarkan Usaha Te$rnak Ayam Bro$ile$r
Me$lalu$i Pola Ke$m$itraan d$i Ke$camatan P$itu R$iawa
Kabupate$n S$ide$nre$ng Rappang.

B$iaya Produks$i

B$iaya Te$tap (FC) B$iaya Var$iabe$l (VC)

a. . Pe$nyusutan Pe$ralatan a.B$ib$it (Doc)

b. Pajak Bum$i Dan Bangunan b. Pakan

c. Se$wa Gas c. Vaks$in Dan Obat-Obatan

d. Te$naga Ke$rja d.L$istr$ik

Sumbe$r: Data Pr$ime$r D$iolah, 2025

B$iaya adalah pe$ngorbanan sumbe$r e$konom$i yang d$iukur

dalam satuan uang te$lah te$rjad$i atau ke$mungk$inan akan te$rjad$i

untuk me$ncapa$i tujuan te$rte$ntu se$lama masa prose$s produks$i

be$rlangsung. B$iaya produks$i adalah se$mua pe$nge$luaran yang

harus d$ike$luarkan ole$h produse$n untuk me$mpe$role$h faktor- faktor

produks$i dan bahan pe$nunjang la$innya yang dapat d$igunakan agar

produk te$rte$ntu yang te$lah d$ire$ncanakan dapat te$rwujud de$ngan

ba$ik. B$iaya produks$i d$i golongkan me$njad$i b$iaya te$tap dan b$iaya

t$idak te$tap (Tau$if$ike$t all 2013).

6.2.2 Biaya Tetap (Fixed Cost)



B$iaya te$tap me$rupakan b$iaya yang be$sar ke$c$ilnya t$idak

te$rgantung produks$i dan t$idak me$ngalam$i pe$rubahan se$baga$i

ak$ibat pe$rubahan jumlah has$il yang d$ipe$role$h ole$h pe$te$rnak. B$iaya

te$tap me$l$iput$i b$iaya pe$nyusutan kandang, b$iaya pe$nyusutan

pe$ralatan dan b$iaya PBB, b$iaya te$rse$but te$tap d$ike$luarkan

me$sk$ipun produks$i te$rhe$nt$i. Bag$ian dar$i b$iaya te$tap adalah

se$baga$i be$r$ikut :

1. B$iaya Pe$nyusutan Pe$ralatan

T$idak hanya kandang yang me$ngalam$i pe$nyusutan te$tap$i

juga pe$ralatan kandang juga me$ngalam$i pe$nyusutan se$$ir$ing

de$ngan be$rjalannya waktu, pe$nyusutan pe$ralatan te$rmasuk dalam

b$iaya te$tap karna n$ila$i pe$ralatan kandang dar$i tahun ke$ tahun

me$nyusut me$sk$ipun kandang d$i kosongkan. Adapun b$iaya

pe$nyusutan pe$ralatan kandang ayam bro$ile$r pada pola ke$m$itraan

yang be$rada d$i Ke$camatan P$itu R$iawa Kabupate$n S$ide$nre$ng

Rappang dapat d$i l$ihat Tabe$l 14.

Tabe$l 14. B$iaya Pe$nyusutan Pe$ralatan pada Usaha Pe$te$rnakan Ayam
Bro$ile$r Me$lalu$i Pola Ke$m$itraan d$i Ke$camatan P$itu R$iawa
Kabupate$n S$ide$nre$ng Rappang.



No Nama Skala Usaha (E$kor)
Total Pe$nyusutan

Pe$ralatan

(Rp)
1 M.Thal$ib 3.000 707.285

2 Mustam$in 5.000 1.764.000

3 Rusn$i 6.000 1.065.000

4 Muh. Al$i 7.000 1.357.277

Jumlah 21.000 4.893.562

Rata-Rata 5.250 1.223.390

Sumbe$r: Data Pr$ime$r D$iolah, 2025

Tabe$l 14 me$nunjukkan bahwa pe$nyusutan pe$ralatan pada

pe$te$rnak ayam bro$ile$r yang ada d$i Ke$camatan P$itu R$iawa

Kabupate$n S$ide$nre$ng Rappang. Pe$nyusutan pe$ralatan kandang

pal$ing t$ingg$i yang d$i ke$luarkan te$rdapat pada skala usaha 5.000

se$be$sar Rp 1.764.000. Pe$nyusutan pe$ralatan kandang $in$i

d$ipe$ngaruh$i te$rhadap lama pe$maka$ian dan t$ingkat harga pada

saat awal pe$mbanguan. Dalam pe$rh$itungan b$iaya pe$nyusutan

pe$ralatan kandang d$igunakan me$tode$ gar$is lurus ya$itu de$ngan

cara me$mbag$i harga barang de$ngan lama pe$r$iode$ pe$maka$ian.

b$iaya pe$nyusutan kandang d$i pe$ngaruh$i be$sar ke$c$ilnya skala

usaha. Be$rdasarkan Tabe$l 14 dapat k$ita l$ihat bahwa rata-rata b$iaya

yang harus d$ike$luarkan ole$h se$t$iap pe$te$rnak yang ada d$i

Ke$camatan P$itu R$iawa Kabupate$n S$ide$nre$ng Rappang ya$itu

se$be$sar Rp 1.223.390.



6.2.3 Luas Kandang Ayam Broiler

Luas kandang yang d$im$il$ik$i ole$h $informan pe$te$rnak ayam

bro$ile$r yang be$rada d$i Ke$camatan P$itu R$iawa Kabupate$n

S$ide$nre$ng Rappang dapat d$il$ihat d$i Tabe$l 15.

Tabe$l 15. Luas Kandang dan Kapas$itas Usaha Te$rnak Ayam Bro$ile$r
d$i Ke$camatan P$itu R$iawa Kabupate$n S$ide$nre$ng Rappang.

no Nama
je$n$is

kandan

g

Skala

Usah

a

luas kandang Kapadatan

kandang

(e$kor/m2)

t$ingg$i

(T/ m²)

panjang

(P/ m²)

le$bar (L/

m²)

1 M.Thal$ib Ope$n
House$

3.000 2,5 48 8 500

2 Mustam$in Close$ Hou
se$

5.000 2,5 80 8 500

3 Rusn$i Close$ Hou
se$

6.000 2,5 96 8 500

4 Muh. Al$i Close$ Hou
se$

7.000 2,5 112 8 500

Jumlah 21.000 10 336 32 2.000

Rata-Rata 5.250 2,5 84 8 500

Sumbe$r: data pr$ime$r d$iolah, 2025

Be$rdasarkan Tabe$l 15 me$nunjukkan bahwah luas kandang

dar$i jumlah ke$se$luruhan, de$ngan $informan se$banyak 4 orang

pe$te$rnak ayam bro$ile$r, de$ngan jumlah populas$i se$banyak 21.000

e$kor. Be$rdasarkan jumlah luas kandang yang te$rd$ir$i dar$i t$ingg$i

ke$se$luruhan kandang ya$itu 10 me$te$r m², Panjang ke$se$luruhan

kandang ya$itu 336 me$te$r m² dan le$bar ke$se$luruhan kandang ya$itu

32 me$te$r m² de$ngan jumlah ke$padatan kandang 2.000 e$kor/ 8

me$rte$r m².



2. Pajak Bum$i dan Bangunan (PBB)

Pajak, bum$i dan bangunan (PBB) te$rmasuk dalam b$iaya

te$tap kare$na pe$te$rnak waj$ib me$mbayar pajak bum$i dan

bangunan (PBB) me$sk$ipun t$idak ada produks$i. B$iaya pajak bum$i

dan bangunan (PBB) ya$itu jumlah luas kandang dan lahan

ke$se$luruhan yang d$im$il$ik$i pe$te$rnak.

Adapun be$sarnya Pajak Bum$i dan Bangunan yang harus

d$ike$luarkan ole$h pe$te$rnak yang ada d$i Ke$camatan P$itu R$iawa

Kabupate$n S$ide$nre$ng Rappang dapat d$i l$ihat pada Tabe$l 16.

Tabe$l 16. Pajak Bum$i dan Bangunan Yang d$ike$luarkan Pe$te$rnak d$i
Ke$camatan P$itu R$iawa Ke$camatan S$ide$nre$ng Rappang

No
Je$n$is

Ke$m$itraa
n

Luas
Kandang

(CM)

Le$bar
Kandang

(CM)
Skala Usaha

Paja
k
(Rp)

1 PT. 48 8 3.000 50.000

2 PT. 80 8 5.000 150.000

3 PT. 96 8 6.000 50.000

4 PT. 112 8 7.000 80.000

Jumlah 336 32 21.000 33.0000

Rata-Rata 84 8 5.250 82.500

Sumbe$r: Data Pr$ime$r D$iolah, 2025.

Tabe$l 16 me$nunjukkan bahwa b$iaya Pajak Bum$i PBB yang

d$ike$luarkan pe$te$rnak ayam bro$ile$r me$lalu$i pola ke$m$itraan d$i

Ke$camatan P$itu R$iawa Kabupate$n S$ide$nre$ng Rappang dapat k$ita

ke$tahu$i rata-rata b$iaya pajak yang harus d$ike$luarkan ole$h se$t$iap

pe$te$rnak ya$itu se$be$sar Rp 82.500.



3. B$iaya Se$wa Tabung dan Gas

B$iaya se$wa tabung dan gas untuk pe$manas te$rmasuk b$iaya

te$tap karna pe$te$rnak waj$ib me$mbayar se$wa gas yang d$i paka$i

pada usaha te$rnak ayam bro$ile$r me$lalu$i pola ke$m$itraan yang ada

d$i Ke$camatan P$itu R$iawa Kabupate$n S$ide$nre$ng Rappang dapat

d$il$ihat pada Tabe$l 17.

Tabe$l 17. B$iaya Se$wa Tabung dan Gas Pada Usaha Pe$te$rnakan
Ayam Bro$ile$r Me$lalu$i Pola Ke$m$itraan d$i Ke$camatan P$itu
R$iawa Kabupate$n S$ide$nre$ng Rappang.

No Nama

Skala
Usaha
(E$kor)

Jumlah
Pe$maka$in

Tabung
Dan

Gas (Buah)

B$iaya
Tabung dan

Gas (Rp)

Total B$iaya
Pe$manas

(Rp)

1 Muh. Thal$ib 3.000 27 25.000 486.000

2 Mustam$in 5.000 50 25.000 900.000

3 Rusn$i 6.000 48 25.000 816.000

4 Muh. Al$i 7.000 56 25.000 896.000

Jumlah 21.000 181 100.000 3.098.000

Rata-Rata 5.250 45,3 25.000 774.500

Sumbe$r: Data Pr$ime$r D$iolah, 2025
Tabe$l 17 me$nunjukkan bahwa b$iaya gas yang d$ike$luarkan

pe$te$rnak ayam bro$ile$r me$lalu$i pola ke$m$itraan d$i Ke$camatan P$itu

R$iawa Kabupate$n S$ide$nre$ng Rappang. De$ngan jumlah rata-rata

b$iaya yang harus d$ike$luarkan ole$h se$t$iap pe$te$rnak se$be$sar Rp

774.500.

4. Te$naga Ke$rja



Te$naga ke$rja me$rupakan orang yang be$rtugas me$lakukan

pe$me$l$iharaan dan pe$rawatan kandang. Upah d$ipe$role$h be$rdasarkan

k$ine$rja yang d$ilakukan se$lama satu pe$r$iode$ pe$me$l$iharaan. Upah

yang d$ite$r$ima te$naga ke$rja te$rgantung de$ngan ke$se$pakatan awal

antara pe$ke$rja dan pe$m$il$ik kandang. Dapat dilihat pada tabel 18.

Tabe$l 18. B$iaya Te$naga Ke$rja Pada Usaha Pe$te$rnakan Ayam
Bro$ile$r Me$lalu$i Pola Ke$m$itraan d$i Ke$camatan P$itu R$iawa
Kabupate$n S$ide$nre$ng Rappang.

No Nama

Skala
Usaha
(E$kor)

Jumlah
Te$naga

Ke$rja
Upah (Rp.)

1 Muh. Thal$ib 3.000 1 2.000.000

2 Mustam$in 5.000 1 2.000.000

3 Rusn$i 6.000 1 2.000.000

4 Muh. Al$i 7.000 2 4.000.000

Jumlah 21.000 5 8.000.000

Rata-Rata 5.250 1,25 1.600.000

Sumbe$r: Data Pr$ime$r D$iolah, 2025

6.2.4 Biaya Variabel (Variabel Cost)

B$iaya var$iabe$l atau d$ise$but de$ngan b$iaya t$idak te$tap b$iasa

d$ide$fe$n$is$ikan se$baga$i b$iaya yang d$ike$luarkan atau yang d$i

tanggung ole$h pe$te$rnak se$lama masa produks$i yang be$sar



ke$c$ilnya d$ipe$ngaruh$i ole$h skala usaha atau jumlah produks$i.

Art$inya bahwa se$mak$in t$ingg$i skala produks$i maka akan se$mak$in

me$n$ingkat pula b$iaya var$iabe$l yang harus d$i tanggung ole$h

pe$te$rnak se$lama masa produks$i be$rlangsung.

Yang te$rmasuk dalam kompone$n b$iaya var$iabe$l untuk usaha

pe$te$rnakan ayam bro$ile$r ya$itu b$ib$it (DOC), b$iaya pakan, b$iaya

vaks$in, obat-obatan, b$iaya te$naga ke$rja, b$iaya l$istr$ik dan a$ir dan

b$iaya la$in-la$in yang d$ike$luarkan untuk me$ndukung b$iaya

ope$ras$ional la$innya.

1. B$iaya B$ib$it (DOC)

B$ib$it me$rupakan faktor yang t$idak b$isa d$i aba$ikan, b$ib$it

ayam bro$ile$r yang be$rkual$itas ba$ik ya$itu b$ib$it de$ngan produks$i

dag$ing yang t$ingg$i de$ngan konve$rs$i pakan yang se$d$ik$it. B$ib$it

ayam bro$ile$r yang d$igunakan pe$te$rnak d$ike$nal se$baga$i DOC ( Day

Old Ch$ick) ba$ik untuk ayam ras pe$dag$ing maupun ayam ras pe$te$lur.

B$ib$it $in$i umumnya be$rasal dar$i te$rnak golongan comme$rc$ial stok

yang sudah d$i ke$tahu$i pre$stas$inya dalam pe$nye$d$iaan b$ib$it ayam

yang bagus d$imana b$ib$it-b$ib$it yang bagus b$iasanya dapat d$i

ke$tahu$i de$ngan c$ir$i-c$ir$i be$rwarna ce$rah, be$rs$ih atau t$idak cacat,

pe$ndapat se$rupa juga yang d$i ke$mukakan ole$h Rasyaf (2004) yang

me$nyatakan bahwa pe$doman untuk me$m$il$ih b$ib$it DOC ya$itu anak

ayam harus be$rasal dar$i $induk yang se$hat agar t$idak me$mbawa



pe$nyak$it bawaan: ukuran atau bobot ayam ya$itu se$k$itar 35- 40

gram anak ayam me$m$il$ik$i mata yang ce$rah dan be$rcahaya, akt$if

se$rta tampak te$gar, t$idak me$mpe$rl$ihatkan cacat f$is$ik se$pe$rt$i kak$i

be$ngkok, mata buta atau ke$la$inan f$is$ik la$innya yang mudah d$il$ihat

dan t$idak ada le$katan d$i tuburnya. Adapun rata b$iaya b$ib$it (DOC)

pe$te$rnakan yang ada d$i Ke$camatan P$itu R$iawa Kabupate$n

S$ide$nre$ng Rappang dapat d$i l$ihat pada Tabe$l 19.

Tabe$l 19. B$iaya B$ib$it (DOC) Pada Usaha Pe$te$rnakan Ayam Bro$ile$r
Me$lalu$i Pola Ke$m$itraan d$i Ke$camatan P$itu R$iawa
Kabupate$n S$ide$nre$ng Rappang.

No Nama
Skala Usaha

Harga

(Rp/E$kor)
Harga Total (Rp)

1 M.Thal$ib 3.000 7.000 21.000.000

2 Mustam$in 5.000 7.000 35.000.000

3 Rusn$i 6.000 7.000 42.000.000

4 Muh.Al$i 7.000 7.000 49.000.000

Jumlah 21.000 28.000 147.000.000

Rata-Rata 52.250 7.000 36.750.000

Sumbe$r: Data Pr$ime$r D$iolah, 2025



Tabe$l 18 me$nunjukkan bahwa b$iaya (DOC) yang

d$ike$luarkan ole$h pe$te$rnak me$lalu$i pola ke$m$itraan pada skala

usaha 3.000 e$kor total b$iaya ya$itu se$be$sar Rp. 21.000.000 de$ngan

harga pe$r e$kornya Rp.7.000 skala 5.000 e$kor total b$iaya se$be$sar

Rp.35.000.000 de$ngan harga pe$r e$kornya se$be$sar Rp.7.000 skala

usaha 6.000 e$kor total b$iaya se$be$sar Rp.42.000.000 de$ngan harga

pe$r e$kornya se$be$sar Rp.7.000. skala usaha 7.000 total b$iaya

se$be$sar Rp.49.000.000 harga pe$r e$kornya se$be$sar Rp 7.000.

Be$rdasarkan Tabe$l 18 juga dapat k$ita ke$tahu$i jumlah rata-rata

b$iaya (DOC) yang harus d$ike$luarkan ole$h se$t$iap pe$te$rnak ya$itu

se$be$sar Rp 36.750.000.

2. B$iaya Pakan

Pakan me$rupakan salah satu faktor yang me$mpe$ngaruh$i

t$ingg$i re$ndahnya laju pe$rtumbuhan ayam bro$ile$r. Dalam usaha

pe$te$rnakan ayam bro$ile$r, pakan te$rnak me$me$gang pe$ranan yang

sangat pe$nt$ing dalam me$njam$in ke$langsungan h$idup usaha

te$rse$but. Pakan me$rupakan hal yang sangat pe$nt$ing dan le$b$ih

pe$nt$ing lag$i adalah harga dar$i pakan te$rse$but. Hal $in$i se$sua$i

de$ngan Rasyaf (2004), yang me$nyatakan bahwa b$iaya var$iabe$l

te$rd$ir$i dar$i b$iaya b$ib$it ayam yang pors$inya antara 10-16% dar$i total

b$iaya produks$i, b$iaya ke$se$hatan dalam kond$is$i normal pors$inya

hanya 1-2% se$rta b$iaya pakan yang pors$inya 70-80% dar$i total

b$iaya produks$i. De$ngan de$m$ik$ian, ke$be$radaan pakan sangat



me$mpe$ngaruh$i ke$be$rhas$ilan usaha pe$te$rnakan ayam bro$ile$r.

Be$rdasarkan b$iaya pakan yang d$ike$luarkan pe$te$rnak ayam bro$ile$r

yang ada d$i Ke$camatan P$itu R$iawa Kabupate$n S$ide$nre$ng Rappang

dapat d$il$ihat pada Tabe$l 20.

Tabe$l 20. B$iaya Pakan Pada Usaha Pe$te$rnakan Ayam Bro$ile$r Me$lalu$i
Pola Ke$m$itraan d$i Ke$camatan P$itu R$iawa Ke$camatan
S$ide$nre$ng Rappang.

No Nama Je$n$is Pakan

Jumla

h

Un$it

(Karung)

Jumla

h

Pakan

(Kg)

Harga

(Rp/Kg)
Harga Total

1 M.Thal$ib SB 114 5.700 8.200 46.740.000

2 Mustam$in SB 246 12.300 8.200 100.860.00
0

3 Rusn$i SB 288 14.400 8.200 118.080.00
0

4 Muh.Al$i SB 344 17.200 8.200 141.040.000

Jumlah 992 49.600 32.800 406.720.000

Rata-Rata 24,8 12.400 8.200 101.680.00
0

Sumbe$r: Data Pr$ime$r D$iolah, 2025.

Tabe$l 19 me$nunjukkan bahwa b$iaya pakan pe$te$rnak ayam

bro$ile$r me$lalu$i pola ke$m$itraan d$i Ke$camatan P$itu R$iawa

Kabupate$n S$ide$nre$ng Rappang. Pada skala 3.000 total b$iaya pakan

yakn$i 46.740.000 de$ngan jumlah pe$maka$ian 114 karung dan harga

se$t$iap karung te$rse$but adalah Rp 410.000. Pada skala 5.000 total

b$iaya pakan yakn$i Rp 100.860.000 de$ngan jumlah pe$maka$ian 246

karung dan harga se$t$iap karung te$rse$but adalah Rp.410.000. Pada

skala 6.000 total b$iaya pakan yakn$i Rp.118.080.000 de$ngan jumlah

pe$maka$ian 220 karung dan harga se$t$iap karung te$rse$but adalah



Rp.410.000. se$dangkan pada skala 5.000 total b$iaya pakan yakn$i

100.860.000 de$ngan jumlah pe$maka$ian 288 karung dan harga

se$t$iap karung te$rse$but adalah Rp.410.000. skala 7.000 total b$iaya

pakan yakn$i 141.080.000 de$ngan jumlah pe$maka$ian 344 karung

dan harga se$t$iap karung te$rse$but aadalah Rp.410.000.

Be$rdasarkan Tabe$l 19 d$i atas juga k$ita dapat ke$tahu$i bahwa jumlah

rata-rata b$iaya pakan yang harus d$ike$luarkan ole$h se$t$iap pe$te$rnak

ya$itu se$be$sar Rp 406.720.000. Be$rdasarkan tabe$l 19 dapat juga

d$ike$tahu$i jumlah rata-rata pe$nggunaan pakan se$t$iap pe$te$rnak

ya$itu se$be$sar Rp. 101.680.000.

3. B$iaya Vaks$in dan Obat-Obatan

Untuk me$mpe$role$h has$il ayam bro$ile$r yang me$nguntungkan,

maka salah satu cara yang harus d$ilakukan de$ngan

me$mpe$rhat$ikan kond$is$i ke$se$hatan ayam yang d$ipe$l$ihara.

Pe$cahan se$cara ce$pat dan te$pat dapat me$ngh$indarkan

ke$mungk$inan te$rse$rang pe$nyak$it bag$i bro$ile$r. Salah satu t$indakan

pe$nce$gahan pe$nyak$it yang d$ilakukan adalah me$mbe$r$ikan vaks$in

guna me$nc$iptakan ke$ke$balan v$irus yang dapat me$nular. Be$sarnya

vaks$in obat-obatan yang d$ike$luarkan dapat d$i l$ihat dar$i Tabe$l 21.

Tabe$l 21. B$iaya Vaks$in dan Obat-Obatan Pada Usaha Pe$te$rnakan
Ayam Bro$ile$r Me$lalu$i Pola Ke$m$itraan d$i Ke$camatan P$itu



R$iawa Kabupate$n S$ide$nre$ng Rappang.

No Nama Skala Usaha Harga Total (Rp)

1 M.Thal$ib 3.000 2.760.600

2 Mustam$in 5.000 4.666.400

3 Rusn$i 6.000 5.591.800

4 Muh. Al$i 7.000 6.243.100

Jumlah 21.000 19.261.900

Rata-Rata 5.250 4.815.475

Sumbe$r: Data Pr$ime$r D$iolah, 2025

Tabe$l 20 me$nunjukkan bahwa b$iaya vaks$in dan obat-obatan

usaha te$rnak ayam bro$ile$r me$lalu$i pola ke$m$itraan d$i Ke$camatan

P$itu R$iawa Kabupate$n S$ide$nre$ng Rappang. Pada skala 3.000 total

b$iaya vaks$in dan obat-obatan yang d$i gunakan se$banyak Rp

2.702.000 Pada skala 4.5000 total b$iaya vaks$in dan obat-obatan

yang d$igunakan se$banyak Rp 3.052.500 pada skala 5.000 total

b$iaya vaks$in obat- obatan yang d$igunakan se$banyak Rp 4.666.400

pada skala 6.000 total b$iaya yang d$iguankan se$banyak Rp

5.591.800 pada skala 7.000 total b$iaya vaks$in dan obat- obatan

yang d$igukana se$banyak Rp Rp 6.289.100. Be$rdasarkan Tabe$l 20

juga k$ita dapat ke$tahu$i bahwa jumla rata-rata b$iaya vaks$in dan

obat-obatan yang harus d$ie$luarkan ole$h se$t$iap pe$te$rnak ya$itu

se$be$sar Rp 4.105.116.

Pada usaha te$rnak ayam bro$ile$r ke$butuhan l$istr$ik d$igunakan

se$baga$i pe$ne$rangan se$rta me$ne$ghangatkan tubuh ayam bro$ile$r

pada malam har$i saat udara d$ing$in dan juga pe$ngge$rak d$inamo



untuk a$ir. L$istr$ik salah satu pe$nunjang pe$n$ingkatan produkv$itas

usaha pe$te$rnakan. Be$sarnya b$iaya te$rgantung pada pe$maka$ian

t$iap bulannya. Adapun b$iaya yang d$igunakan pe$te$rnak ayam bro$ile$r

d$i Ke$camatan P$itu R$iawa Kabupate$n S$ide$nre$ng Rappang. dapat d$i

l$ilhat pada Tabe$l 22.

Tabe$l 22. B$iaya L$istr$ik pada Usaha Pe$te$rnakan Ayam Bro$ile$r
Me$lalu$i Pola Ke$m$itraan d$i Ke$camatan P$itu R$iawa
Kabupate$n S$ide$nre$ng Rappang.

No Nama Skala Usaha(E$kor) B$iaya L$istr$ik(Rp)

1 M.Thal$ib 3.000 350.000

2 Mustam$in 5.000 450.000

3 Rusn$i 6.000 340.000

4 Muh. Al$i 7.000 450.000

jumlah 21.000 1.590.000

Rata-Rata 5.250 397.500

Sumbe$r: Data Pr$ime$r D$iolah, 2025

Tabe$l 22. me$nunjukkan bahwa b$iaya l$istr$ik yang d$ike$luarkan

pe$te$rnak ayam bro$ile$r me$lalu$i pola ke$m$itraan yang ada d$i

Ke$camatan P$itu R$iawa Kabupate$n S$ide$nre$ng Rappang. De$ngan

jumlah rata-rata yang harus d$ike$luarkan ole$h se$t$iap pe$te$rnak ya$itu

se$be$sar Rp 397.500.

6.2.5 Total Biaya Produksi (Total Cost)

B$iaya total adalah pe$nge$luaran yang d$i tanggung

pe$rusahaan untuk me$mbe$l$i be$rbaga$i macam $input atau faktor-

faktor yang d$i butuhkan untuk ke$pe$rluan produks$inya atau de$ngan



kata la$in b$iaya total me$rupakan jumlah dar$i b$iaya var$iabe$l dan

b$iaya te$tap. (Syams$idar, 2012). Adapun total b$iaya produks$i yang

d$i ke$luarkan ole$h pe$te$rnak ayam bro$ile$r d$i Ke$camatan P$itu R$iawa

Kabupate$n S$ide$nre$ng Rappang dapat d$i l$ihat pada Tabe$l 23.

Tabe$l 23. Total B$iaya Produks$i Pada Usaha Te$rnak Ayam Bro$ile$r
Me$lalu$i Pola Ke$m$itraan d$i Ke$camatan P$itu R$iawa
Kabupate$n S$ide$nre$ng Rappang.

No Nama
Skala

Usah
a

(E$kor
)

B$iaya
Te$tap
( TC)

B$iaya
Var$iabe$l

(VC)

Total B$iaya
Produks$i (Rp)

1 M.Thal$ib 3.000 3. 243.285 70.850.600 74.093.885
2 Mustam$in 5.000 4.814.000 140.976.400 145.790.400
3 Rusn$i 6.000 3.931.000 166.011.800 169.942.800
4 Muh. Al$i 7.000 6.333.277 196.773.100 203.066.377

Jumlah 21.000 18.321.562 574.611.900 592.893.462
Rata-Rata 5.250 4.580.390 143.652.975 148.223.655

Sumbe$r: Data Pr$ime$r D$iolah, 2025

Tabe$l 23 me$nunjukkan bahwa total b$iaya produks$i yang

d$ike$luarkan pe$te$rnak ayam bro$ile$r me$lalu$i pola ke$m$itraan d$i

Ke$camatan P$itu R$iawa Kabupate$n S $ i d e $ n r e $ n g R a p p a n g

pada skala usaha 3000 total b$iaya produks$i yang d$ike$luarkan

se$banyak Rp. 74.093.885. Pada skala usaha 5000 total b$iaya

produks$i yang d$ike$luarkan se$banyak Rp 145.790.400. Pada skala

usaha 6000 total b$iaya produks$i yang d$ike$luarkan se$banyak Rp

169.942.800. pada skala usaha 7000 total b$iaya produks$i yang

d$ike$lurakan se$be$sar Rp 203.066.377. d$ipe$role$h de$ngan

me$nggunakan rumus TC = FC+VC d$imana TR adalah total produks$i,



FC b$iaya te$tap dan VC adalah b$iaya var$iabe$l. Be$rdasarkan Tabe$l

22 juga dapat k$ita ke$tahu$i bahwa jumlah rata-rata yang harus

d$ike$luarkan ole$h se$t$iap pe$te$rnak ya$itu se$be$sar Rp 148.223.655.

6.3Penerimaan Peternak

Pe$ne$r$imaan me$rupakan se$luruh has$il yang d$ipe$role$h dar$i

prose$s produks$i se$lama satu pe$r$iode$/produks$i yang dapat d$il$ihat

dar$i jumlah populas$i te$rnak yang te$rjual. Pe$ne$r$imaan yang

d$ipe$role$h pe$te$rnak se$lanjutnya d$igunakan untuk me$nutup$i b$iaya

total yang te$lah d$ike$luarkan. Pe$ne$r$imaan dar$i usaha ayam bro$ile$r

pola ke$m$itraan d$i Ke$camatan P$itu R$iawa Kabupate$n S$ide$nre$ng

Rappang dar$i pe$njualan dag$ing ayam, mortal$ity, FCR dan subs$id$i

pakan.

Apab$ila has$il produks$i pe$te$rnakan d$ijual ke$ pasar atau

ke$ p$ihak la$in, maka d$ipe$role$h se$jumlah uang se$baga$i produk yang

te$rjual te$rse$but. Be$sar atau ke$c$ilnya uang d$ipe$role$h te$rgantung

dar$i pada jumlah barang dan n$ila$i barang yang d$ijual. Barang yang

d$ijual akan be$rn$ila$i t$ingg$i b$ila pe$rm$intaan me$le$b$ih$i pe$nawaran

atau produks$i se$d$ik$it. Jumlah produk yang d$ijual d$ikal$ikan de$ngan

harga yang d$itawarkan me$rupakan jumlah uang yang d$ite$r$ima

se$baga$i gant$i produk pe$te$rnakan yang d$ijual $in$ilah yang

d$inamakan pe$ne$r$imaan (Rasyaf, 2002).

1. Pe$njualan Ayam



Ayam bro$ile$r me$m$ilk$i pe$rtumbuhan yang sangat pe$sat

pada umur sampa$i 1-5 m$inggu atau kurang dar$i satu bulan dan

sudah dapat d$ipasarkan pada umur 5-6 m$inggu de$ngan bobot 1,50

-2,50 kg. adapun be$sarnya pe$ne$r$imaan yang d$idapatkan pe$te$rnak

dar$i pe$njualan dag$ing ayam d$i Ke$camatan P$itu R$iawa Kabupate$n

S$ide$nre$ng Rappang dapat d$i l$ihat pada Tabe$l 24.

Tabe$l 24. Total Pe$ne$r$imaan Pe$njualan Ayam Pada Usaha Te$rnak
Ayam Bro$ile$r Me$lalu$i Pola Ke$m$itraan d$i Ke$camatan P$itu
R$iawa Kabupate$n S$ide$nre$ng Rappang.

No Nama Skala
Usash
a

Pe$njualan
Ayam
(Kg)

Harga
(Rp/Kg
)

Total
Pne$r$imaan
Ayam (Rp)

1 M.Thal$ib 3.000 4.230 19.000 80.370.000
2 Mustam$in 5.000 8.380 19.000 159.220.000
3 Rusn$i 6.000 9.845 19.000 197.055.000
4 Muh.Al$i 7.000 11.773 19.000 223.687.000

Jumlah 21.000 34.228 76.000 660.332.000
Rata-Rata 5.250 8.557 19.000 165.083.000

Sumbe$r Data Pr$ime$r d$iolah, 2025

Tabe$l 24 me$nunjukkan bahwa pe$ne$r$imaan yang d$i dapat

ole$h pe$te$rnak ayam bro$ile$r me$lalu$i pola ke$m$itraan d$i Ke$camatan

P$itu R$iawa. Pada skala usaha 3.000 jumlah pe$ne$r$imaan yang

d$ipe$role$h ya$itu Rp. 80.370.000. Pada skala usaha 5.000 jumlah

pe$ne$r$imaan yang d$ipe$role$h ya$itu Rp. 159.220.000. Pada skala

usaha 6.000 jumlah pe$ne$r$imaan yang d$ipe$role$h ya$itu Rp.



197.055.000. Pada skala usaha 7.000 jumlah pe$ne$r$imaan yang

d$ipe$role$h ya$itu Rp.223.687.000. Pe$ne$r$imaan te$rse$but d$ipe$role$h

de$ngan me$nggunakan rumus TR = P X Q, d$imana TR adalah

total pe$ne$r$imaan dan P adalah jumlah produks$i Q adalah harga.

Be$rdasarkan Tabe$l 23 juga dapat d$ike$tahu$i jumlah rata-rata

pe$ne$r$imaan yang d$ipe$role$h se$t$iap pe$te$rnak ya$itu se$be$sar Rp.

165.083.000.

2. Pe$ne$r$imaan $Inse$nt$if

Usaha te$rnak ayam bro$ile$r yang ada d$i Ke$camatan P$itu

R$iawa Kabupate$n S$ide$nre$ng Rappang me$ndapatkan pe$ne$r$imaan

tambahan dar$i uang $inse$nt$if yang d$i be$r$ikan ole$h p$ihak

pe$rusahaan j$ika me$m$il$ik$i angka mortal$ity d$i bawa atau sama

de$ngan 4,11-4,21% ya$itu se$be$sar 250.00/kg bobot h$idup dan

angka FCR d$i bawah angka 1,8 se$be$sar 250.00/kg. dan pakan

subs$id$i d$imana jumlah skala usaha e$kor d$ikal$ikan de$ngan Rp

1.000. pe$ne$r$imaan yang be$rasal dar$i $inse$nt$if

mortal$ity,FCR,Subs$id$i pakan dapat d$i l$ihat pada Tabe$l ,25,26,27.

Tabe$l 25. Pe$ne$r$imaan $Inse$nt$if Mortal$ity Pada Usaha Te$rnak
Ayam Bro$ile$r Me$lalu$i Pola Ke$m$itraan d$i Ke$camatan P$itu
R$iawa Kabupate$n S$ide$nre$ng Rappang.

No Nama
Umur
Pane$n
(Har$i)

Jumlah
Ke$mat$ian

(E$kor)
Standar Jumlah

(Kg)

$Inse$nt$if
Mortal$ity
(Rp/Kg)

Total
Pe$ne$r$imaan

(Rp

1 M.Thal$ib 30,2 40/1,33% 4,114,22 4.230 250 1.057.500

2 Mustam$in 35,25 64/1,28% 4,114,24 8.380 250 2.095.000



3 Rusn$i 30 ,4 67/1,11% 4,114,25 9.845 250 2.461.250

4 Muh.Al$i 32,21 125/1,79% 4,114,26 11.733 250 2.933.250

Jumlah - - 34.188 1000 8.547.000

Rata-Rata - - 8.547 2.5 2.136.750

Sumbe$r Data Pr$ime$r D$iolah, 2025

Tabe$l 25 me$nunjukkan bahwa pe$ne$r$imaan $inse$nt$if

mortal$ity dalam satu kal$i produks$i pada skala pal$ing ke$c$il te$rdapat

pada skala usaha 3000 e$kor se$be$sar Rp 1.057.500 has$il te$rse$but

d$idapatkan dar$i pe$rkal$ian jumlah kg ayam yang te$rjual se$banyak

4.230 kg de$ngan $inse$nt$if mortal$ity Rp 250,00. Apab$ila jumlah

mortal$ity d$i bawah 4,5%. Total pe$ne$r$imaan $inse$nt$if mortal$ity

d$ipe$role$h de$ngan cara jumlah ayam yang te$rjual d$i kal$i de$ngan Rp

250, se$sua$i pada ke$te$ntuan pe$rusahaan.

Tabe$l 26. Pe$ne$r$imaan $Inse$nt$if FCR Pada Usaha Te$rnak Ayam
Bro$ile$r Me$lalu$i pola Ke$m$itraan d$i Ke$camatan P$itu
R$iawa Kabupate$n S$ide$nre$ng Rappang.

N
o Nama

Skala
Usah
a
(E$kor
)

Bobot
Pane$n
(Kg/E$k
o

r)

FCR
Paka
n
(Kg)

Jumlah
Pakan
(Kg)

N$ila$

i
FCR

$Inse$nt$

if
FCR
(Rp)

Total
Pe$ne$r$ima

an (Rp)

1 M.Thal$i
b

3000 1,64 4.92 5.700 1,15 250 1.057.500

2 Mustam$

in
5000 1,71 8.55 12.300 1,43 250 2.095.000

3 Rusn$i
6000 1,69 10.14 14.400 1,42 250 2.461.250

4 Muh. Al$i 7000 1,71 11.97 17.200 1,43 250 2.933.250

Jumlah 21.000 6,75 35,58 49,600 5.43 1000 8,547.000

Rata-Rata 5.250 16,875 8,895 12,400 1,35 250 2.136.750

Sumbe$r: Data Pr$ime$r D$iolah, 2025

Tabe$l 26 me$nunjukkan bahwa pe$ne$r$imaan $inse$nt$if FCR

dalam satu kal$i produks$i pada skala te$rt$ingg$i 7.000 e$kor

de$ngan $inse$nt$if FCR se$be$sar Rp 2.933.250. has$il te$rse$but



d$idapatkan dar$i has$il pe$rkal$ian se$lama satu kal$i produks$i de$ngan

jumlah Rp. 11.733 kg. de$ngan $inse$nt$if mortal$ity Rp. 250,00.

Apab$ila jumlah FCR bobot d$i bawah angka 1,8.

Tabe$l 27. Pe$ne$r$imaan $Inse$nt$if Subs$id$i Pakan Pada Usaha Te$rnak
Ayam Bro$ile$r Me$lalu$i Pola Ke$m$itraan d$i Ke$camatan P$itu
R$iawa Kabupate$n S$ide$nre$ng Rappang.

No Nama Subs$id$i Pakan
(E$kor)

Harga Subs$id$i
Pakan (Rp)

Total Pe$ne$r$imaan
(Rp

1 M.Thal$ib 3.000 1.000 3.000.000

2 Mustam$in 5.000 1.000 5.000.000

3 Rusn$i 6.000 1.000 6.000.000

4 Muh.Al$i 7.000 1.000 7.000.000

Jumlah 21.000 4.000 21.000.000

Rata-Rata 5.250 1.000 5.250.000

Sumbe$r Data Pr$ime$r D$iolah, 2025

Tabe$l 27 me$nunjukkan bahwa pe$ne$r$imaan $inse$nt$if subs$id$i

pakan dalam satu kal$i produks$i pada se$mua $informan se$sua$i pada

skala usaha yang d$im$il$ik$i d$ikal$ikan de$ngan Rp. 1.000 de$ngan

jumlah pakan. Hal $in$i dapat k$ita ke$tahu$i pe$ne$r$imaan $inse$nt$if

subs$id$i pakan yang d$i te$r$ima pe$te$rnak se$sua$i pada ke$te$ntuan

pe$rusahaan yang te$lah d$ite$tapkan.

6.3.1 Penerimaan Penjualan Ayam, Insentif Mortality, FCR, Subsidi
Pakan

Pe$ne$r$imaan yang d$ipe$role$h pe$te$rnak ayam bro$ile$r me$lalu$i

pola ke$m$itraan d$i Ke$camatan P$itu R$iawa Kabupate$n S$ide$nre$ng

Rappang dapat k$ita l$ihat pada Tabe$l 28.



Tabe$l 28. Pe$ne$r$imaan Pe$njualan Ayam,$Inse$nt$if Mortal$ity, $Inse$nt$if
FCR, Subs$id$i Pakan Pe$te$rnak Ayam Bro$ile$r Me$lalu$i Pola
Ke$m$itraan d$i Ke$camatan P$itu R$iawa Kabupate$n
S$ide$nre$ng Rappang.

No Nama
Pe$njuala

n Ayam

$Inse$nt$if

Mortal$ity
$Inse$nt$if FCR

Subs$id

$i

Pakan

Total

Pe$ne$r$imaa

n

(Rp)
1. M.Thal$ib 80.370.000 1.057.500 1.057.500 3.000.000 85.485.000

2. Mustam$in 159.220.000 2.095.000 2.095.000 5.000.000 168.410.000

3. Rusn$i 187.055.000 2.461.250 2.461.250 6.000.000 197.977.500

4. Muh.Al$i 22.927.000 2.933.250 2.933.250 7.000.000 236.553.500

jumlah 449.572.000 8.547.000 8.547.000 21.000.000 688.426.000

Rata-Rata 112.393.000 2.136.750 2.136.750 5.250.000 172.106.500

Sumbe$r: Data Pr$ime$r d$iolah, 2025

Be$rdasarkan Tabe$l 28 me$nunjukkan bahwa pe$ne$r$imaan

yang d$ipe$role$h pe$te$rnak ayam bro$ile$r me$lalu$i pola ke$m$itraan d$i

Ke$camatan P$itu R$iawa Kabupate$n S$ide$nre$ng Rappang. Pada skala

usaha 3.000 jumlah pe$ne$r$imaan yang d$ipe$role$h se$be$sar Rp

85.485.000. Pada skala usaha 5.000 jumlah pe$ne$r$imaan yang

d$ipe$role$h se$be$sar Rp. 168.410.000. Pada skala usaha 6.000 jumlah

pe$ne$r$imaan yang d$ipe$role$h se$be$sar Rp. 197.977.500. Pada skala

usaha 7.000 jumlah pe$ne$r$imaan yang d$ipe$role$h se$be$sar Rp.

236.553.500. Pe$ne$r$imaan d$ipe$role$h de$ngan me$nggunakan rumus

TR = P X Q d$imana TR adalah total pe$ne$r$imaan dan P adalah

jumlah produks$i dan Q adalah harga.Be$rdasarkan Tabe$l 27 juga

dapat ke$tahu$i jumlah rata-rata pe$ne$r$imaan yang d$ipe$role$h se$t$iap

pe$te$rnak ya$itu Rp 172.106.500.

6.3.2 Pendapatan Peternak Ayam Broiler Pola Kemitraan



Pe$ndapatan adalah jumlah uang yang d$ite$r$ima ole$h

pe$ngusaha dar$i akt$iv$itasnya ke$banyakan dar$i pe$njualan produk

atau jasa ke$pada pe$langgan. Pe$rtumbuhan pe$ndapatan me$rupakan

$ind$ikator pe$nt$ing dar$i pe$ne$r$imaan pasar dar$i produk dan jasa

pe$rusahaan te$rse$but. Pe$ndapatan te$rnak ayam bro$ile$r d$i

Ke$camatan P$itu R$iawa dapat d$il$ihat pada Tabe$l 29.

Tabe$l 29. Pe$ndapatan Usaha Te$rnak Ayam Bro$ile$r Me$lalu$i Pola
Ke$m$itraan D$i Ke$camatan P$itu R$iawa Kabupate$n S$ide$nre$ng
Rappang.

No Nama

Skala

Usah

a

(E$kor

)

Total

Pe$ne$r$imaan

(Rp)

Total

Produks$i

(Rp)

Pe$ndapatan

(Rp)

1 M.Thal$ib 3.000 85.485.000 74.093.885 11.391.115

2 Mustam$in 5.000 168.410.000 145.790.400 22.619.600

3 Rusn$i 6.000 197.977.500 169.942.800 28.034.700

4 Muh.Al$i 7.000 236.553.500 203.066.377 33.487.123

Jumlah 21.000 866,426,000 592.893.462 95.532.538

Rata-Rata 5.250 172.106.500 148.223.655 23.883.134,5

Sumbe$r: Data Pe$r$ime$r D$iolah, 2025

Tabe$l 29 me$nunjukkan bahwa pe$ndapatan yang d$ipe$role$h

ole$h pe$te$rnak ayam bro$ile$r me$lalu$i pola ke$m$itraan d$i Ke$camatan

P$itu R$iawa Kabupate$n S$ide$nre$ng Rappang. Pada skala 3.000 total

pe$ndapatan yang d$i pe$role$h se$be$sar Rp. 11.391.115. Pada skala



usaha-usaha 5000 pe$ndapatan yang d$ipe$role$h se$banyak Rp.

22.619.600. Pada skala uaha 6000 total pe$ndapatan yang d$ipe$role$h

se$banyak Rp. 28.034.700. Pada skala usaha 7000 total pe$ndapatan

yang d$ipe$role$h se$banyak Rp. 33.487.123. d$ipe$role$h de$ngan

me$nggunakan rumus Pd = TR-TC d$imana Pd = Pe$ndapatan TR =

Total Pe$ne$r$imaan dan TC = Total Produks$i

Be$rdasarkan Tabe$l 28 juga dapat d$ike$tahu$i bahwa jumlah

rata-rata pe$dapatan yang d$ipe$role$h se$t$iap pe$te$rnak me$lalu$i pola

ke$m$itraan se$be$sar Rp 23.883.134,5. Dan dapat juga k$ita l$ihat

pe$ndapatan yang d$ipe$role$h pe$te$rnak se$lama satu kal$i produks$i

(32 har$i), pe$ndapatan pe$r e$kor dan pe$ndapatan pe$rhar$i dapat

d$il$ihat pada Tabe$l 30.

Tabe$l 30. Pe$ndapatan Satu Kal$i Produks$i, Pe$ndapatan Pe$r E$kor,
Pe$ndapatan Pe$r Har$i d$i Ke$camatan P$itu R$iawa Kabupate$n
S$ide$nre$ng Rappang.

No Nama
Skala
Usah
a
(E$kor)

Pe$ndapatan/32
Har$i (Rp)

Pe$ndapatan/
E$kor (Rp)

Pe$ndapatan/H
ar$i (Rp)

1 M.Thal$ib 3000 11.391.115 3.797 355.972
2 Mustam$in 5000 22.619.600 4.523 706.862
3 Rusn$i 6000 28.034.700 4.672 876.084
4 Muh.Al$i 7000 33.487.123 4.783 1.046.472

Jumlah 21.000 95.532.538 17.775 2.985.390
Rata-Rata 5.250 23.883.134,5 4.443,75 746.347

Sumbe$r: Data Pr$ime$r D$iolah, 2025

Be$rdasarkan Tabe$l 30 me$nunjukkan bahwa pe$ndapatan

yang d$ipe$role$h se$lama satu kal$i produks$i (32 har$i) de$ngan jumlah

rata-rata se$be$sar Rp. 23.883.134,5. Pe$ndapatan pe$r e$kor yang



d$ipe$role$h de$ngan jumlah rata-rata se$be$sar Rp. 4.443,75. dan

pe$ndapatan pe$r har$i yang d$ipe$role$h se$be$sar Rp. 746.347.

Be$rdasarkan tabe$l 29 dapat k$ita l$ihat bahwa t$ingkat

pe$ndapatan pe$te$rnak ayam bro$ile$r me$lalu$i pola ke$m$itraan d$i

Ke$camatan P$itu R$iawa Kabupate$n S$ide$nre$ng Rappang. Dapat

me$n$ingkatkan ke$se$jahte$raan masyarakat pe$te$rnak ayam bro$ile$r

untuk me$me$nuh$i ke$butuhan se$har$i har$i maupun ke$butuhan

la$innya. Dan me$mbantu pe$re$konom$ian warga se$te$mpat khusunya

d$i Ke$camatan P$itu R$iawa me$lalu$i usaha te$rnak ayam bro$ile$r

te$rse$but.

Dalam pe$ne$l$it$ian $in$i juga k$ita dapat me$ne$ge$tahu$i

pe$rband$ingan pe$ne$l$it$ian se$be$lumnya pe$ndapatan yang d$ipe$role$h

pe$te$rnak pada skala 3.000-7.000 e$kor. Hal $in$i me$nunjukkan bahwa

pe$ndapatan pe$te$rnak yang d$i pe$role$h be$rbe$da d$i kare$nakan skala

produks$i yang be$rt$ingkat se$h$ingga pe$ndapatan te$re$ndah dapat

k$ita l$ihat pada skala 3.000 ya$itu Rp 11.391.115. Se$dangkan

pe$ndapatan te$rt$ingg$i dapat k$ita l$ihat pada skala 7.000 ya$itu Rp.

33.487.123 de$ngan me$nggunakan rumus Pd=TR-TC. Se$dangkan.

Pe$ne$l$it$ian yang pe$rnah d$ilakukan ole$h (Sula$iman, 2007)

de$ngan judul Pe$ndapatan pe$te$rnak ayam bro$ile$r pola ke$m$itraan.

Pada s$iste$m kontrak pe$ndapatan te$rbe$sar d$ipe$role$h ole$h pe$te$rnak

skala $I$I$I 7000-8000 e$kor, pada s$iste$m kontrak pe$ndapatan dan R/C

rat$io te$re$ndah d$ipe$role$h pe$te$rnak skala $I$I 2000-3000. N$ila$i



te$rse$but se$cara ke$se$luruhan me$nunjukan bahwa s$iste$m kontrak

pe$te$rnak me$ndapatkan 25% dan pe$rusahaan 75% se$dangkan.

Pe$ne$l$it$ian yang la$in ole$h (Yul$ie$n, 2012) de$ngan judul

anal$is$is pe$ndapatan usaha te$rnak te$rhadap kontrak pe$rjanj$ian pola

ke$m$itraan. Ya$itu pe$nye$d$iaan sapronak yang d$i se$d$iakan ole$h

pe$rusahaan dalam kontrak pe$rjanj$ian yang be$rupa, DOC, Pakan,

dan obat-obatan. Pe$ne$tuan harga yang d$i se$d$iakan pe$rusahaan

dalam kontrak pe$rjanj$ian.var$iabe$l pe$ne$tuan harga b$ib$it D0C, Pakan,

Obat-obatan, harga pane$n sampa$i harga bonus FCR dan mortal$itas.

Adapun pe$rbe$daan dan ke$samaan antara pe$ne$l$it$ian yang

pe$rnah d$ilakukan ole$h (Sula$iman, 2007) dan (Yul$ie$n, 2012) pada

pe$ne$l$itan $in$i. Jumlah populas$i yang be$rbe$da se$h$ingga

pe$ndapatan yang d$ipe$role$h pe$te$rnak t$idak sama. Se$dangkan

be$ntuk dalam ke$m$itraan yang d$ilakukan sama kare$na pe$rusahaan

me$ny$iapkan output pada pe$te$rnak se$pe$rt$i DOC pakan, vaks$in dan

obat-obatan.



BAB VII. PENUTUP

7.1Kesimpulan

Be$rdasarkan pe$ne$l$it$ian yang te$lah d$ilakukan maka dapat d$itar$ik

ke$s$impulan se$baga$i be$r$ikut:

1. Be$ntuk pola ke$m$itraan pe$nawaran dan pe$nye$pakatan kontrak

pe$rjanj$ian ke$rja sama se$cara te$rtul$is ole$h pe$rusahaan ke$pada

pe$te$rnak. Ke$se$pakatan atas pe$ne$ntuan harga kontrak ole$h

pe$rusahaan yang be$rupa sapronak (DOC, pakan, obat-obatan dan

vaks$in) se$rta kontrak harga jual ayam h$idup. Pe$nye$d$iaan jasa TS

(te$chn$ical se$rv$ice$) ole$h p$ihak pe$rusahaan yang be$rpe$ran untuk

me$ngontrol, me$ngawas$i, dan me$mb$ina pe$te$rnak. Me$nye$d$iakan

sarana transportas$i dalam me$masarkan se$luruh has$il pane$n

ayam bro$ile$r.Te$tap me$mbayar b$iaya sapronak j$ika te$rjad$i

ke$gagalan produks$i ak$ibat ke$lala$ian, pe$mbayaran bole$h d$i ansur.

J$ika te$rjad$i ke$gagalan produks$i ak$ibat pe$nyak$it yang bukan d$i

se$babkan ke$lala$ian dan mus$ibah be$ncana alam atau pe$ncur$ian

maka ke$rug$ian d$i tanggung be$rsama.

2. Pe$ndapatan pe$te$rnak yang d$i pe$role$h se$sua$i de$ngan skala

usaha atau t$ingkat populas$i d$i Ke$camatan P$itu R$iawa Kabupate$n

S$ide$nre$ng Rappang. Pada skala 3000 total pe$ndapatan yang d$i

pe$role$h se$be$sar Rp 11.391.115/Pe$r$iode$. Pada skala usaha 5.000

pe$ndapatan yang d$i pe$role$h se$banyak Rp 22.619.600/Pe$r$iode$.

Pada skala 6.000 total pe$ndapatan yang d$ipe$role$h se$banyak Rp



28.034.700/Pe$r$iode$. Pada skala usaha 7.000 total pe$ndapatan

yang d$ipe$role$h se$banyak Rp 33.487.123/Pe$r$iode$. De$ngan

jumlah rata-rata pe$ndapatan yang d$ipe$role$h se$t$iap pe$te$rnak

me$lalu$i pola ke$m$itraan se$be$sar Rp. 23.883.134,5/Pe$r$iode$.

7.2Saran

Adapun saran dar$i pe$ne$l$it$i ya$itu masyarakat yang te$rtar$ik

untuk me$mula$i usaha pe$te$rnakan ayam bro$ile$r me$lalu$i pola

ke$m$itraan se$ba$iknya le$b$ih ce$rmat me$m$il$ih pe$rusahaan dalam

be$rm$itra dan memperhatikan seluruh SOP perusahaan baik untung

dan rugi dalam penerimaan insentif maupun denda pinalti dari

perusahaan agar usaha yang d$im$il$ik$i te$tap dapat be$rjalan de$ngan

ba$ik dan pe$ndapatan yang d$ipe$role$h se$mak$in bagus ke$de$pannya.
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